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MOTTO 

 

Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah hal yang kamu 

benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 

(Al Quran 39:10) 

 
Allah tidak akan membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kesanggupannya 

(Q. S Al-Baqarah: 286) 

   
Ketika tiba perpisahan janganlah kalian berduka, sebab apa  

yang paling kalian kasihi darinya mungkin akan nampak lebih nyata dari  

kejauhan, seperti gunung yang nampak lebih agung terlihat dari padang dan dataran 

(Kahlil Gibran) 

 
Bahkan, aku tidak bisa membiarkan kakiku menginjak bayanganku, 

sekalipun itu milikku 

(Penulis) 
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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA VIDEO PENDEK  
PAPERMOON PUPPET THEATRE DALAM PEMBELAJARAN  

MENULIS CERITA PENDEK PADA SISWA  
KELAS X MAN 2 YOGYAKARTA 

 
Oleh Melati Maharani 

NIM 11201241027 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 

signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media 
video pendek Papermoon Puppet Theatre dan siswa yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre dalam 
menulis cerpen. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan menguji keefektifan 
media video pendek Papermoon Puppet Theatre dalam pembelajaran menulis 
cerpen pada siswa kelas X MAN 2 Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah desain control group 
pretest posttest. Variabel dalam penelitian ini ada dua, variabel bebas yaitu 
penggunaan media video pendek Papermoon Puppet Theatre dan variabel terikat 
yaitu kemampuan siswa menulis cerpen. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X MAN 2 Yogyakarta. Teknik pengambilan data adalah cluster 
random sampling atau sampel random berkelompok. Hasilnya ditetapkan kelas X 
MIPA 2 sebagai kelompok kontrol dan kelas X MIPA 3 sebagai kelompok 
eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes, yaitu tes awal 
dan tes akhir menulis cerpen. Hasil uji normalitas menunjukkan data penelitian ini 
berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa varian data 
penelitian ini homogen.  

Hasil perhitungan uji-t skor posttest kelompok eksperimen dan posttest 
kelompok kontrol menghasilkan t hitung sebesar 3,013 dengan db 46 diperoleh nilai 
p sebesar 0,004. Nilai p lebih kecil dari 5% (p< 0,05). Hasil uji-t tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 
eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menulis cerpen dengan 
menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre dan kelompok 
kontrol yang mendapatkan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan 
media video pendek Papermoon Puppet Theatre. Hasil perhitungan uji-t skor 
pretest dan posttest kelompok eksperimen menghasilkan t hitung sebesar 14.471 
dengan db 23 diperoleh nilai p 0,000. Pretest dan posttest kelompok kontrol 
diperoleh t hitung sebesar 8.798 dengan db 23 dan diperoleh p 0,000. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa media video pendek Papermoon Puppet Theatre efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X MAN 2 
Yogyakarta. 
 
Kata Kunci: Keefektifan, media video pendek papermoon puppet theatre, 

pembelajaran menulis cerita pendek. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu keterampilan dalam pembelajaran bahasa adalah menulis. Dengan 

menulis, peserta didik dapat menuangkan ide, pikiran, dan perasaannya ke dalam 

bahasa tulis. Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manisfestasi kemampuan dan 

keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai seorang pembelajar bahasa, 

setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Standar Kompetensi 

menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada Kurikulum 2006 kelas X  yaitu 

mengungkapan pikiran, perasaan informasi, dan pengalaman secara tertulis dalam 

berbagai bentuk paragraf, teks pidato, dan cerpen. 

 Cerpen adalah salah satu materi yang ada disilabus mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas X SMA/MA semester ganjil. Siswa dituntut mampu menulis cerpen 

untuk memenuhi prasyarat kompetensi yang ada dipelajaran kelas X SMA/MA. 

Kenyataan yang ada, masih banyak siswa yang kurang memahami cara menulis 

cerpen, karena kurikulum 2006 menghadirkan pilihan teks yang lebih konkret. 

Berdasarkan observasi di MAN 2 Yogyakarta, siswa mengalami kesulitan 

dalam menulis cerpen, siswa menganggap bahwa pembelajaran menulis cerpen 

adalah pembelajaran yang sulit. Menulis cerpen merupakan proses kreatif yang harus 

dilatih secara terus menerus. Kurangnya media pembelajaran yang dilakukan guru 

pada saat pembelajaran menjadi salah satu faktor penghambat kurangnya motivasi 
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siswa untuk lebih meningkatkan kreatifitas dan mengembangkan imajinasi untuk 

mendapatkan ide menulis cerpen. Oleh sebab itu, peneliti ingin melakukan penelitian 

menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre yang akan diterapkan 

dalam kegiatan menulis cerpen. Peneliti ingin membuktikan apakah media video 

pendek Papermoon Puppet Theatre efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 

cerpen. 

Dalam penerapan Kurikulum 2006, guru dituntut mampu membuat siswa 

untuk dapat memproduksi suatu teks yang telah dipelajari. Untuk menulis cerpen 

tidaklah mudah bagi siswa SMA kelas X. Di sini peneliti mencoba menerapkan 

media video pendek Papermoon Puppet Theatre untuk kegiatan menulis cerpen. 

Media video pendek Papermoon Puppet Theatre adalah sebuah video pendek 

yang menampilkan teater boneka “Papermoon Puppet” dengan durasi 15 sampai 

dengan 30 menit. Media video pendek Papermoon Puppet Theatre dapat membantu 

siswa untuk menemukan dan menggali topik yang akan diangkat menjadi cerpen. 

Media video pendek Papermoon Puppet Theatre menggunakan bahan yang dapat 

dijadikan sumber informasi pembelajaran. Bahan pembelajaran bisa meliputi audio 

visual, gambar, video, penjelasan guru, atau dari sumber informasi yang lain. Salah 

satu sumber yang dipakai pada penelitian ini adalah video. 

Sesuai dengan pengamatan dan wawancara kepada guru Bahasa Indonesia di 

MAN 2 Yogyakarta, siswa yang dijadikan sampel yaitu siswa yang terbuka terhadap 

ilmu dan media pembelajaran baru. Hal tersebut memungkinkan siswa terbuka dan 

mudah menerima media baru sehingga media yang diterapkan di sekolah tersebut 
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tidak akan mendapat halangan yang berarti. Media video pendek Papermoon Puppet 

Theatre belum pernah diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa 

kelas X MAN 2 Yogyakarta. Video pendek yang memiliki durasi waktu relatif 

singkat diharapkan dapat dijadikan sebagai media yang efektif dan sesuai dengan 

pembelajaran menulis cerpen di kelas, dengan melihat video pendek siswa akan lebih 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, video pendek Papermoon Puppet 

Theatre tidak memerlukan waktu yang lama. Sehingga waktu pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan alokasi waktu dalam pembelajaran. 

 
B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, terdapat 

beberapa masalah dalam penelitian ini. Permasalahan-permasalahan tersebut adalah 

sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran yang biasa diterapkan guru belum begitu efektif terhadap 

kemampuan menulis cerpen di sekolah. 

2. Media video pendek Papermoon Puppet Theatre belum pernah diujicobakan 

terhadap pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X MAN 2 Yogyakarta. 

3. Siswa menganggap bahwa pembelajaran menulis cerpen adalah kegiatan yang 

sulit untuk dilakukan. 

4. Belum diketahui perbedaan kemampuan menulis cerpen dengan menggunakan 

media video pendek Papermoon Puppet Theatre dengan kemampuan menulis 
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cerpen tanpa menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre pada 

siswa kelas X MAN 2 Yogyakarta. 

5. Belum diketahui keefektifan media video pendek Papermoon Puppet Theatre 

terhadap kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas X MAN 2 Yogyakarta. 

6. Perlu diadakan eksperimen untuk mengetahui keefektifan media video pendek 

Papermoon Puppet Theatre dalam pembelajaran menuliscerpen pada siswa kelas 

X MAN 2 Yogyakarta. 

 
C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, perlu adanya batasan masalah 

agar penelitian ini lebih terfokus pada kajian yang akan diteliti. Penelitian dibatasi 

pada keefektifan media video pendek Papermoon Puppet Theatre dalam 

pembelajaran menulis cerpen kelas X MAN 2 Yogyakarta. 

 
D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan masalah di atas dapat dirumuskan beberapa masalah. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apakah ada perbedaan kemampuan menulis cerpen siswa kelas X MAN 2 

Yogyakarta yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media video 

pendek Papermoon Puppet Theatre dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

tanpa menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre? 
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2. Apakah media video pendek Papermoon Puppet Theatre efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X MAN 2 Yogyakarta ? 

 
E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan latar belakang masalah, pembatasan masalah dan rumusan 

masalah yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini bertujuan. 

1. Mendeskripsikan ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis cerita pendek 

siswa kelas X MAN 2 Yogyakarta antara kelompok yang diberi perlakuan 

dengan menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre dan 

kelompok yang diberi perlakuan secara konvensional (tanpa menggunakan media 

pendek Papermoon Puppet Theatre). 

2. Mendeskripsikan keefektifan media video pendek Papermoon Puppet Theatre 

dalam pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas X di MAN 2 

Yogyakarta. 

 
F. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan yang ada, penelitian ini mempunyai beberapa manfaat. 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini dapat bersifat teori maupun praktis. 

Manfaat secara teori dan praktisnya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Secara teori, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai teori pembelajaran dalam 

pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, terutama pembelajaran menulis cerpen 

dengan menggunakan media video pendek papermoon puppet theatre sebagai 

teori pembelajaran. 
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2. Secara praktis, penelitian ini dapat membantu guru bidang studi Bahasa dan 

Sastra Indonesia dalam memilih media pembelajaran untuk menulis cerpen 

dengan menggunakan media video pendek papermoon puppet theatre. 

 
G. Definisi Operasional 

 Istilah-istilah operasional yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

sebagai berikut. 

1. Keefektifan adalah suatu tindakan atau usaha yang membawa hasil, ketepatan 

hasil tersebut adalah tujuan yang ditetapkan. 

2. Keterampilan menulis adalah suatu kecakapan seseorang dalam mengekspresikan 

pikiran dan perasaan yang dituangkan dalam bahasa tulis sehingga hasilnya dapat 

dinikmati dan dipahami orang lain. 

3. Cerpen adalah jenis karya sastra yang berupa kisah atau cerita tentang manusia 

dan seluk beluknya lewat tulisan pendek yang memiliki konflik tidak lebih dari 

satu. 

4. Menulis cerpen adalah suatu kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan, 

menemukan masalah, menemukan konflik, memberikan informasi dan 

menghidupkan kejadian kembali secara utuh dalam bentuk kisah pendek (kurang 

dari 10.000 kata), yang memberikan kesan tunggal yang dominan dan 

memusatkan dari satu tokoh dalam satu situasi.  

5. Video pendek adalah video dengan durasi pendek antara 1 menit – 30 menit. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

 Pada bab ini diuraikan teori-teori mengenai aspek-aspek yang akan diteliti 

berdasarkan pendapat para ahli sesuai dengan judul penelitian ini. Aspek-aspek yang 

akan dibahas yaitu pertama, media pembelajaran. Kedua, media video pendek 

Papermoon Puppet Theatre sebagai salah satu media yang digunakan dalam 

keterampilan menulis cerpen. Ketiga, teks cerita pendek yang merupakan salah satu 

jenis teks yang ada pada Kurikulum 2006. Keempat, Sastra. Kelima, menulis cerita 

pendek. Keenam, penilaian yang dilakukan dalam keterampilan menulis. 

 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 

 Menurut Sadiman (2008: 6), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga 

proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 

 Hamidjojo dan Latuheru (melalui Arsyad, 2009:4), mengemukakan bahwa 

media pembelajaran sebagai bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk 

menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan atau 

pendapat yang dikemukakan itu sampai pada penerima yang dituju. 
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 Berdasarkan beberapa pengertian media di atas, dapat dirumuskan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa. Selanjutnya, 

Arsyad (2009: 6) mengemukakan ciri-ciri umum yang terkandung dalam setiap 

batasan tentang media. 

1) Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal sebagai 

hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar, 

atau diraba dengan pancaindra. 

2) Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal dengan software 

(perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras 

yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa. 

3) Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio. 

4) Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar baik di 

dalam maupun di luar kelas. 

5) Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

6) Media pendidikan dapat digunakan secara massal (misalnya : radio, televisi), 

kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya film, slide, video, OHP), atau 

perorangan (misalnya : modul, komputer, radio tape/kaset, video recorder). 

7) Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang berhubungan dengan 

penerapan suatu ilmu. 
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 Berdasarkan uraian tentang media yang disampaikan di atas, dapat diketahui 

bahwa media adalah seperangkat alat yang digunakan untuk membantu dan 

memudahkan proses belajar mengajar agar tercapai tujuan dari pembelajaran yang 

diharapkan. 

 
b. Manfaat Media dalam Pembelajaran 

 Menurut Arsyad (2009:25), manfaat praktis dari penggunaan media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut. 

1)  Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga 

dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 

antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-

sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.  

3)  Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang, dan waktu. 

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 

tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 

terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya 

misalnya melalui karyawisata, kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun 

binatang.  
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c. Klasifikasi Media Pembelajaran 

 Menurut Suryaman (2009:116), jika disederhanakan terdapat klasifikasi media 

pembelajaran. Dilihat dari segi sifatnya, media dapat digolongkan ke dalam media 

auditif, visual dan audiovisual. Dilihat dari segi jangkauannya, ada media radio dan 

televisi serta film slide, film, dan video, dari segi pemakaiannya, media dapat 

dikelompokkan ke dalam media proyeksi dan bukan proyeksi. 

 
d. Tujuan Penggunaan Media Video dalam Pembelajaran 

 Menurut Anderson (melalui Arsyad, 2009: 104), mengemukakan tentang 

beberapa tujuan dari pembelajaran menggunakan media video yaitu mencakup tujuan 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga tujuan ini dijelaskan sebagai berikut. 

a) Tujuan Kognitif 

1) Dapat mengembangkan kemampuan kognitif yang menyangkut kemampuan 

mengenal kembali dan kemampuan memberikan rangsangan berupa gerak dan 

sensasi. 

2) Dapat mempertunjukkan serangkaian gambar diam tanpa suara sebagaimana 

media foto dan film bingkai meskipun kurang ekonomis. 

3) Video dapat digunakan untuk menunjukkan contoh cara bersikap atau berbuat 

dalam suatu penampilan, khususnya menyangkut interaksi manusiawi. 

 
b) Tujuan Afektif 

 Menggunakan efek dan teknik, video dapat menjadi media yang sangat baik 

dalam mempengaruhi sikap dan emosi. 
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c) Tujuan Psikomotorik 

1) Video merupakan media yang tepat untuk memperlihatkan contoh keterampilan 

yang menyangkut gerak. Dengan alat ini diperjelas baikdengan cara 

memperlambat ataupun mempercepat gerakan yang ditampilkan. 

2) Melalui video siswa langsung mendapat umpan balik secara visual terhadap 

kemampuan mereka sehingga mampu mencoba keterampilan yang menyangkut 

gerakan tadi. 

 
e. Manfaat Penggunaan Media Video dalam Pembelajaran 

 Menurut Prastowo (2012: 302), manfaat media video, antara lain sebagai 

berikut. 

1) Memberikan pengalaman yang tak terduga kepada peserta didik. 

2) Memperlihatkan secara nyata sesuatu yang pada awalnya tidak mungkin bisa 

dilihat. 

3) Menganalisis perubahan dalam periode waktu tertentu. 

4) Memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk merasakan suatu keadaan 

tertentu. 

5) Menampilkan presentasi studi kasus tentang kehidupan sebenarnya yang dapat 

memicu diskusi peserta didik. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, keberadaan media video sangat tidak 

diragukan lagi di dalam kelas. Melalui video siswa dapat menyaksikan suatu 

peristiwa yang tidak bisa disaksikan secara langsung, berbahaya, maupun peristiwa 
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lampau yang tidak bisa dibawa langsung ke dalam kelas. Siswa pun dapat memutar 

kembali video tersebut sesuai kebutuhan dan keperluan mereka. Pembelajaran dengan 

media video menumbuhkan minat serta memotivasi siswa untuk selalu memerhatikan 

pelajaran. 

2. Media Video Pendek Papermoon Puppet Theatre 
a. Pengertian Media Video Papermoon Puppet Theatre 
  
 Papermoon Puppet Theatre merupakan sebuah komunitas kecil yang mulanya 

adalah perpustakaan untuk anak-anak di Yogyakarta dan sekarang Papermoon 

berubah menjadi sebuah Puppet Theatre kontemporer yang ternama diberbagai 

penjuru dunia. 

 Secara singkat Papermoon Puppet Theatre ialah suatu pertunjukan teater 

boneka. Boneka yang digunakan yakni terbuat dari kertas dan kayu. Pertunjukan 

“Papermoon Puppet” berkisah tentang kehidupan sehari-hari, sampai dengan politik, 

sosial, dan sejarah. Teater boneka ini diceritakan tanpa narasi atau dialog. Emosi 

dibangun lewat boneka dan para pemainnya. Selain itu juga didukung dengan adanya 

video, musik latar, tata cahaya, setting panggung, dan properti lainnya. 

 Pada mulanya, Papermoon Puppet Theatre didirikan pada tahun 2006 oleh 

Maria Tri Sulistyani atau lebih dikenal sebagai Ria “Papermoon”. Awalnya, 

“Papermoon” merupakan sebuah ruang belajar dan perpustakaan bagi anak-anak. 

Setiap hari, anak-anak datang untuk belajar, membaca, dan membuat boneka. Selain 

itu, mereka kerap mengadakan pertunjukan boneka yang awalnya ditujukan untuk 

anak-anak. Papermoon Puppet Theatre juga sering memilih kisah bertema sejarah 
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untuk ditampilkan dengan ringan namun memiliki kisah yang kaya makna. Selain itu, 

Papermoon Puppet Theatre tidak hanya melakukan eksperimen seni menggunakan 

teater boneka saja namun juga membuat karya-karya site-specific, workshop, 

residensi, dan kerja-kerja kolaboratif lainnya. Melalui energi mereka yang begitu 

besar, tiap dua tahun sekali mereka masih terus menyelenggarakan “Pesta Boneka” 

mengundang seniman boneka dari dalam dan luar negeri. 

 
b. Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Media Video Pendek Papermoon 

Puppet Theatre 
 

 Konsep pembelajaran menulis cerita pendek adalah dengan menyajikan media 

video pendek Papermoon Puppet Theatre. Video pendek ini memutar kisah dari 

teater boneka yang bernama “Papermoon Puppet”. Seperti yang sudah dijelaskan 

Prastowo (2012: 302), melalui video siswa dapat menyaksikan suatu peristiwa yang 

tidak bisa disaksikan secara langsung, berbahaya, maupun peristiwa lampau yang 

tidak bisa dibawa langsung ke dalam kelas. Siswa pun dapat memutar kembali video 

tersebut sesuai kebutuhan dan keperluan mereka. Pembelajaran dengan media video 

menumbuhkan minat serta memotivasi siswa untuk selalu memerhatikan pelajaran, 

dengan menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre, maka siswa 

akan lebih tertarik dengan pembelajaran menulis cerita pendek serta dapat 

mengembangkan ide dan daya imajinasi siswa dalam menulis cerita pendek. Selain 

itu, siswa menjadi lebih mudah menangkap makna yang terkandung dalam cerita 

pendek. Selain itu, teater Papermoon Puppet yang belum begitu familier oleh siswa. 
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Sehingga, dengan video pendek Papermoon Puppet Theatre dapat memberikan kesan 

baru untuk kreatifitas siswa dalam mengembangakn ide dari menulis cerita pendek. 

c. Langkah-langkah Media Video Pendek Papermoon Puppet Theatre 

 Langkah-langkah yang dilakukan pada pembelajaran keterampilan menulis 

cerita pendek adalah dengan menggunakan media video pendek Papermoon Puppet 

Theatre sebagai berikut: (1) Guru menunjukkan gambar Papermoon Puppet Theatre 

pada LCD , (2) Guru menjelaskan tentang sejarah singkat Papermoon Puppet 

Theatre, (3) Guru memutar video pendek Papermoon Puppet Theatre, (4) Siswa 

memerhatikan video pendek yang sedang diputar, (5) Guru memberikan kesempatan 

kepada masing-masing siswa (teman sebangku) untuk berdiskusi terkait dengan 

media video pendek Papermoon Puppet Theatre yang sudah diputar (6) Siswa 

menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita pendek (struktur teks 

cerita pendek) dan karakteristik cerita pendek, (7) Siswa menanya tentang video yang 

disajikan dalam media video pendek Papermoon Puppet Theatre, (8) Siswa 

menerima penguatan dari guru tentang struktur teks cerita pendek dan karakter cerita 

pendek, (9) Siswa menulis cerita pendek berdasarkan tema yang disajikan dalam 

video pendek Papermoon Puppet Theatre (sosial), 10) Siswa mengaitkan isi cerita 

pendek dengan kehidupan nyata, (11) Masing-masing siswa mempresentasikan 

tulisannya di depan kelas dengan ditanggapi oleh siswa lain.  

Media video pendek Papermoon Puppet Theatre akan disajikan tanpa adanya 

tulisan. Video yang disajikan hanya berupa pementasan teater boneka papermoon 

puppet dengan bahasa tubuh boneka yang dijalankan oleh manusia. Tanpa adanya 
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teks dan bahasa penutur dalam media tersebut diharapkan dapat memberi stimulus 

kepada siswa sehingga mampu mengembangkan imajinasinya dan terjadi proses 

kreatif sastra dalam penulisan cerita pendek, dengan demikian media video pendek 

Papermoon Puppet Theatre akan lebih efektif digunakan dalam pembelajaran 

menulis cerita pendek.  

 Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan materi pembelajaran dan 

penilaian pembelajaran di dalam kelas. Hal tersebut dimaksudkan untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi komunikasi antara guru dengan siswanya 

melalui media pembelajaran yang sesuai. Kesesuaian pemilihan media yang tepat 

dapat menjadi sarana penunjang proses pembelajaran agar siswa lebih mudah 

memahami bahan pembelajaran yang disampaikan guru, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

 
3. Cerita Pendek 
a. Cerita Pendek  sebagai Karya Fiksi 

  
 Cerpen sesuai dengan namanya adalah cerita yang pendek. Akan tetapi, 

berapa ukuran panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tidak ada satu 

kesepakatan di antara para pengarang dan para ahli. Panjang pendeknya cerpen itu 

sendiri bervariasi. Ada cerpen yang pendek (short short story), bahkan mungkin 

pendek sekali: berkisar 500-an kata; ada cerpen yang panjangnya cukupan (midle 

short story), serta ada cerpen yang panjang (long short story), yang terdiri dari 

puluhan (atau bahkan beberapa puluh) ribu kata (Nurgiyantoro, 2009: 10). 
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 Menurut Sumardjo (2007: 202), cerita pendek adalah fiksi pendek yang 

selesai dibaca “sekali duduk”. Cerita pendek hanya memiliki satu arti, satu krisis dan 

satu efek untuk pembacanya. Pengarang cerpen hanya ingin mengemukakan suatu hal 

secara tajam. Inilah sebabnya dalam cerpen amat dituntut ekonomi bahasa. Segalanya 

harus terseleksi secara ketat, agar apa yang hendak dikemukakan sampai pada 

pembacanya secara tajam. 

Berdasarkan pendapat mengenai cerpen di atas, dapat disimpulkan bahwa 

cerpen adalah karya sastra berupa prosa yang didalamnya terdapat alur cerita dengan 

permasalahan tidak terlalu panjang. 

 
b. Unsur-unsur Pembangun Cerpen 

 Nurgiyantoro (2009: 23), membagi unsur-unsur pembangun fiksi terdiri atas 

unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur 

yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur yang dimaksud untuk menyebut 

sebagian saja, misalnya, peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang 

penceritaan, bahasa atau gaya bahasa, dan lain-lain. 

 Unsur ekstrinsik (extrinsic) adalah unsur-unsur yang berada di luar karya 

sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem 

organisasi karya sastra. Unsur ekstrinsik terdiri dari sejumlah unsur. Unsur-unsur 

yang dimaksud menurut Wellek & Warren (melalui Nurgiyantoro, 2009: 24), antara 

lain adalah keadaan subjektivitas individu pengarang yang memilik sikap, keyakinan, 

dan pandangan hidup yang kesemuanya itu akan mempengaruhi karya yang 
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ditulisnya. Unsur biografi pengarang akan turut menentukan corak karya yang 

dihasilkannya. Unsur ekstrinsik berikutnya adalah psikologi, baik yang berupa 

psikologi pengarang (yang mencakup proses kreatifnya), psikologi pembaca, maupun 

penerapan prinsip psikologi dalam karya. Keadaan di lingkungan pengarang seperti 

ekonomi, politik, dan sosial juga akan berpengaruh terhadap karya sastra, dan hal itu 

merupakan unsur ekstrinsik pula. Unsur ekstrinsik yang lain misalnya pandangan 

hidup suatu bangsa, berbagai karya seni yang lain, dan sebagainya. 

 Menurut Jauhari (2013: 158), unsur-unsur pembangun fiksi sebagai berikut: 

(1) tema; (2) plot dan alur cerita; (3) tokoh; (4) latar (setting); (5) sudut pandang; (6) 

amanat. 

1) Tema 

 Istilah tema menurut Scarbach dari bahasa Latin yang berarti “tempat 

meletakkan suatu perangkat”, disebut demikian karena tema adalah ide yang 

mendasari suatu cerita sehingga berperan sebagai pangkal tolak pengarang dalam 

memaparkan karya fiksi yang diciptakannya, Aminuddin (melalui Jauhari, 2013: 

158). Untuk memahami tema, pembaca harus melalui langkah-langkah sebagai 

berikut. 

a. Memahami setting dalam prosa fiksi yang dibaca 

b. Memahami penokohan dan perawatakan para pelaku 

c. Memahami satuan peristiwa, pokok pikiran, serta tahapan peristiwa 

d. Memahami plot dan alur 
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e. Menghubungkan pokok pikiran satu dengan lainnya yang tersimpul dalam satuan 

peristiwa yang terpapar dalam suatu cerita 

f. Menentukan sikap penyair terhadap pokok-pokok pikiran yang ditampilkannya 

g. Mengidentifikasi tujuan pengarang dalam memaparkan ceritanya dengan bertolak 

dari satuan pokok pikiran serta sikap penyair terhadap pokok pikiran yang 

ditampilkannya 

h. Menafsirkan tema dalam cerita yang dibaca serta menyimpulkannya dalam satu-

dua kalimat yang diharapkan merupakan ide dasar cerita yang dipaparkan 

pengarang (Aminuddin, 2000: 92). 

 
2) Plot dan Alur Cerita 

 Plot dan alur cerita merupakan dua unsur tak terpisahkan, tetapi keduanya 

harus dibedakan. Menurut Sumardjo (2007: 48), plot itu ibarat gunung es, sebagian 

besar darinya tak pernah tampak, apa yang disebut plot dalam cerita memang sulit 

dicari. Ia tersembunyi di balik jalannya suatu cerita. Namun, jalan cerita bukanlah 

plot. Jalan cerita hanyalah manifestasi, bentuk wadah, bentuk jasmaniah dari plot 

cerita. 

 Mengenai jalan cerita menurut Aristoteles dan Staton (melalui Jauhari, 2013: 

159) inti pengertiannya terletak pada cause-effect, yang secara umum diterjemahkan 

sebagai “sebab akibat yang logis dari suatu kejadian”. Alur ini bermacam-macam, 

yakni. 
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a. Alur lurus (alur datar) 

 Biasanya menceritakan rangkaian secara kronologis. Alur ini menggambarkan 

jalinan cerita dari awal, dilanjutkan pada kejadian berikutnya, dan diakhiri dengan 

penyelesaian. 

b. Alur sorot balik (flashback) 

 Alur ini tidak mengemukakan rangkaian peristiwa atau kejadian secara 

kronologis, tetapi menggambarkan jalinan cerita dari bagian akhir kemudian bergerak 

kembali ke persoalan awal. 

c. Alur gabungan atau campuran 

 Alur gabungan atau campuran yakni pengarang tidak hanya memakai satu 

jenis alur, tetapi kadang-kadang menggabungkan dua jenis alur secara bersamaan. 

3) Tokoh  

 Nurgiyantoro (2009: 165), mengemukakan bahwa, istilah “tokoh” menunjuk 

pada orangnya, pelaku cerita. Watak, perwatakan, dan karakter, menunjuk pada sifat 

dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada 

kualitas pribadi seorang tokoh. Penokohan dan karakterisasi sering juga disamakan 

artinya dengan karakter, dan perwatakan menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh 

tertentu dengan watak-watak tertentu dalam sebuah cerita. 

 Sayuti (2009:106), mengemukakan bahwa ditinjau dari segi keterlibatannya 

dalam keseluruhan cerita, tokoh fiksi dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh sentral atau 

tokoh utama dan tokoh periferal atau tokoh tambahan (tokoh bawaan).  
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 Tokoh utama menurut Sayuti (2009: 106), dapat ditentukan dengan tiga cara, 

yaitu bawaan (a) tokoh itu yang paling terlibat dengan makna atau tema;(b) tokoh itu 

yang paling banyak berhubungan dengan tokoh lain; dan (c) tokoh yang paling 

banyak memerlukan waktu penceritaan. 

 
4) Latar (setting) 

 Fiksi latar dibedakan menjadi tiga macam yakni sebagai berikut. 

a. Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis. Lokasi mana peristiwa itu 

terjadi, di desa apa, kota apa, dan sebagainya.  

b. Latar waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, maupun historis.  

c. Latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat (Sayuti melalui Wiyatmi, 

2006: 40). 

5) Sudut Pandang 

 Sudut pandang atau point of view adalah cara pengarang memandang siapa 

yang bercerita di dalam cerita itu atau sudut pandang yang diambil pengarang untuk 

melihat suatu kejadian cerita.  

 Sudut pandang atau point of view menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2009: 41) 

mempermasalahkan siapa yang bercerita. Sudut pandang dibedakan menjadi sudut 

pandang orang pertama dan orang ketiga. Masing-masing sudut pandang tersebut 

kemudian dibedakan lagi menjadi. 

a) sudut pandang first person central atau akuan sertaan;  

b) sudut pandang first person peripheral atau akuan taksertaan; 
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c) sudut pandang third person omniscient atau diaan mahatahu;  

d) sudut pandang third person limited atau diaan terbatas  

 
c. Struktur Teks Cerita Pendek 

 Struktur isi teks cerita pendek terdiri dari orientasi, komplikasi, dan resolusi 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013: 150). 

1) Orientasi 

 Orientasi merupakan bagian awal yang berisi pengenalan tokoh, latar tempat dan 

waktu, dan awalan masuk ke tahap berikutnya (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013: 152). 

2) Komplikasi  

 Pada bagian ini tokoh utama berhadapan dengan masalah dan menjadi inti 

teks narasi; harus ada. Jika tidak ada masalah, masalah harus diciptakan (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013: 152). 

3) Resolusi  

 Resolusi merupakan kelanjutan dari komplikasi, yaitu pemecahan masalah. 

Masalah harus diselesaikan dengan cara yang kreatif (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013: 152). 

 
4. Pengertian Sastra  

 Sastra didefinisikan sebagai karya seni otonom, berdiri sendiri, bebas dari 

pengarang, realita maupun pembaca. Berdasarkan teori mimetik, sastra dipandang 

sebagai tiruan dari kehidupan. Berdasarkan teori ekspresif karya sastra dipandang 
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sebagai ekspresi sastrawan, sebagai curhatan perasaan atau luapan pikiran sastrawan, 

sebagai produk sastrawan yang lahir dari pikiran dan perasaan-perasaan yang dimiliki 

seorang sastrawan. Teori pragmatik karya sastra memandang bahwa sastra 

merupakan sarana untuk menyampaikan tujuan tertentu, misalnya nilai-nilai atau 

ajaran kepada pembaca (Abram melalui Wiyatmi, 2009: 31). 

 Jan van Luxemburg dalam bukunya yang telah diindonesiakan oleh Dicki 

Hartoko dengan judul “Pengantar Ilmu Sastra” mendefinisikan sastra merupakan 

sebuah ciptaan, sebuah kreasi, bukan pertama-tama sebuah imitasi. Sang seniman 

menciptakan sebuah dunia baru, meneruskan proses penciptaan di dalam semesta 

alam, bahkan menyempurnakannya. Sastra terutama merupakan suatu luapan emosi 

yang spontan. Dalam puisi terungkapkan napsu-napsu kodrat yang bernyala-nyala, 

hakikat hidup dan alam. Sastra menghidangkan sebuah sintesa antara hal-hal yang 

saling bertentangan. 

 
5. Pengertian Menulis Cerita Pendek 

 Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa ketiga setelah 

menyimak dan berbicara, kemudian membaca. Keterampilan menulis ialah 

keterampilan proses karena hampir semua orang yang membuat tulisan, baik karya 

ilmiah, nonilmiah, maupun hanya catatan pribadi, jarang yang melakukannya secara 

spontan dan langsung jadi (Jauhari, 2013: 16). 

 Menurut Akhadiah dkk (1997: 9), menulis: (1) merupakan suatu bentuk 

komunikasi; (2) merupakan suatu proses pemikiran yang dimulai dengan pemikiran 
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tentang gagasan yang akan disampaikan; (3) adalah bentuk komunikasi yang berbeda 

dengan bercakap-cakap; dalam tulisan tidak terdapat intonasi ekspresi wajah, gerakan 

fisik, serta situasi yang menyertai percakapan; (4) merupakan suatu ragam 

komunikasi yang perlu dilengkapi dengan “alat-alat” penjelas serta aturan ejaan dan 

tanda baca; (5) merupakan bentuk komunikasi untuk menyampaikan gagasan penulis 

kepada khalayak pembaca yang dibatasi oleh jarak tempat dan waktu.  

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis 

adalah proses melahirkan gagasan atau pikiran dalam bentuk tulisan. 

 Menulis cerita pendek adalah menemukan masalah, menemukan 

persoalannya, menemukan konflik, menceritakan pengalaman, dan menghadirkan 

pengalaman itu sendiri melalui isinya. Menceritakan pengalaman berarti narasi, yang 

sifatnya hanya memberitahukan dan memberi informasi, sedangkan menghadirkan 

pengalaman berarti menghidupkan kejadian kembali secara utuh.  

 Tujuan dari menulis cerita pendek adalah memberikan gambaran yang tajam 

dan jelas dalam bentuk yang tunggal, utuh, dan mencapai efek tunggal pada 

pembacanya. Kesan tunggal atau efek tunggal disebabkan karena pengarang 

memusatkan ceritanya pada figur tokoh dan peristiwa tunggal dalam satu episode. 

 William Faulkner (melalui Pranoto, 2007: 21), mengatakan bahwa seseorang 

yang menulis cerpen harus serius, tidak sekedar mengebor melainkan menggali 

lubang. Semakin menganga dan dalam lubang itu, semakin sempurnalah karya yang 

ditulisnya. Tentu saja berbeda dengan lubang yang sesungguhnya dengan ‘lubang 

cerpen’, yang dimaksud dengan kedalaman ‘lubang cerpen’ adalah seberapa kuatnya 
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bobot isi cerpen tersebut, sehingga pembacanya mampu menimba substansi yang ada 

didalamnya. Substansi itu bermula dari ide yang digali oleh pengarangnya.  

 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa menulis cerpen 

adalah suatu kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan, menemukan masalah, 

menemukan konflik, memberikan informasi, dan menghidupkan kejadian kembali 

secara utuh, yang memberikan kesan tunggal yang dominan dan memusatkan dari 

satu tokoh dalam satu situasi. 

 
6. Penilaian Pembelajaran Menulis Cerita Pendek 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis cerita 

pendek. Tes tersebut meliputi tes awal untuk mengetahui kemampuan awal menulis 

cerita pendek siswa dan tes akhir untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dalam 

menulis cerita pendek.  

Menurut Nurgiyantoro (2012: 439),  penilaian terhadap hasil karangan peserta 

didik sebaiknya juga menggunakan rubrik penilaian yang mencakup komponen isi 

dan bahasa masing-masing dengan subkomponennya.Pedoman penilaian menulis 

cerita pendek terdiri dari dari empat aspek, yaitu isi, organisasi penyajian, bahasa, dan 

mekanik.Masing- masing aspek memiliki kriteria. Pertama, aspek isi memiliki dua 

kriteria, yaitu kesesuaian cerita dengan tema dan kreatifitas dalam mengembangkan 

cerita. Kedua, aspek organisasi penyajian memiliki empat kriteria, yaitu  fakta cerita 

melalui tokoh , alur dan setting, sarana cerita meliputi sudut pandang dan judul, 

kepaduan unsur cerita, dan penyajian urutan cerita logis. Ketiga, aspek bahasa 
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memiliki dua kriteria, yaitu penggunaan sarana retorika dan penggunaan pilihan kata. 

Keempat, aspek mekanik memiliki tiga kriteria, yaitu penulisan huruf, kata, tanda 

baca, kepaduan antar paragraf dan kerapian.Setiap kriteria memiliki lima indikator 

ketercapaian yang dinilai yakni, 

a. sangat baik dengan skor 5, 

b. baik dengan skor 4, 

c. cukup dengan skor 3, 

d. kurang dengan skor 2, 

e. sangat kurang dengan skor 1, 

Penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penilaian yang 

dikemukakan oleh Nurgiyantoro, diadaptasi dan disesuaikan dengan keterampilan 

menulis teks cerita pendek. Tujuannya agar dapat menyesuaikan dengan kriteria 

penilaian yang terdapat pada buku guru kelas X SMA/MA oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan diadopsi dari Teaching ESL Composition: Principles 

and Techniques, Hughey, Jane B, et al. ESL merupakan model penilaian yang lebih 

rinci dan teliti dan memberikan skor, tentunya lebih dapat dipertanggungjawabkan. 

Model ini (dimodifikasi dari Hartfield, 1985: 91) telah disesuaikan dengan 

pembelajaran berbahasa pada kompetensi menulis (Nurgiyantoro, 2012: 440). 
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Tabel 1. Instrumen Penilaian 

Aspek Kriteria Indikator Skor 

 
 
Isi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Kesesuaian isi cerita dengan 
tema 
 

Sangat baik: tema 
dikembangkan secara optimal, 
tidak ada kalimat dan paragraf 
yang tidak sesuai dengan tema, 
antara kalimat dan paragraf 
memiliki hubungan sebab 
akibat yang dirangkai dengan 
baik. 

 
 

5 

Baik: tema dikembangkan 
secara optimal, ada sedikit 
kalimat dan paragraf yang 
tidak sesuai dengan tema, ada 
sedikit kalimat dan paragraf 
yang tidak memiliki hubungan 
sebab akibat. 

4 

Cukup: tema dikembangkan 
secara terbatas, ada sedikit 
kalimat dan paragraf yang 
tidak sesuai dengan tema, ada 
sedikit kalimat dan paragraf 
yang tidak memiliki hubungan 
sebab akibat. 

3 

Kurang: tema dikembangkan 
secara terbatas, ada banyak 
kalimat dan paragraf yang 
tidak sesuai dengan tema, 
kalimat dan paragraf banyak 
yang tidak memiliki hubungan 
sebab akibat. 

2 

Sangat Kurang: tidak ada 
pengembangan tema, kalimat 
dan paragraph tidak sesuai 
dengan tema, kalimat dan 
paragraf tidak memiliki 
hubungan sebab akibat. 
 

1 
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Kesesuaian isi cerita dengan 
sumber cerita 

Sangat baik: isi cerita yang 
disajikan sangat sesuai dengan 
sumber cerita, tidak ada 
peristiwa yang keluar dari 
sumber cerita. 

 
 

5 

Baik: isi cerita yang disajikan 
sesuai dengan sumber cerita, 
ada sedikit peristiwa yang 
dibuat tidak sesuai dengan 
sumber cerita. 

4 

Cukup: isi cerita yang 
disajikan cukup sesuai dengan 
sumber cerita, beberapa 
peristiwa tidak sesuai dengan 
sumber cerita. 

3 

Kurang: isi cerita yang 
disajikan kurang sesuai dengan 
sumber cerita, banyak 
peristiwa yang tidak sesuai 
dengan sumber cerita. 

2 

Sangat Kurang: isi cerita 
yang disajikan tidak sesuai 
dengan sumber cerita, semua 
peristiwa tidak berdasarkan 
sumber cerita.  

1 

Kreatifitas dalam 
mengembangkan ide cerita 

 

 

 

 

Sangat baik: cerita 
dikembangkan dengan sangat 
kreatif, menarik, dan tidak 
keluar dari tema. 

 
 

5 

Baik: cerita dikembangkan 
dengan kreatif dan tidak keluar 
dari tema. 

4 

Cukup: cerita dikembangkan 
dengan cukup kreatif dan tidak 

3 
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keluar dari tema 

Kurang: cerita dikembangkan 
dengan kurang kreatif dan 
tidak keluar dari tema. 

2 

Sangat Kurang: cerita tidak 
dikembangkan. 

1 

Ketuntasan cerita Sangat baik: cerita betul-betul 
selesai dengan sangat tuntas, 
ujung cerita tidak terkatung-
katung. 

5 

Baik: cerita selesai dengan 
cukup tuntas, ujung cerita 
tidak terkatung-katung. 

4 

Cukup: cerita selesai dengan 
cukup tuntas, ujung cerita agak 
terkatung-katung. 

3 

Kurang: cerita selesai dengan 
kurang tuntas, ujung cerita 
terkatung-katung. 

2 

Sangat kurang: cerita tidak 
selesai, ujung cerita terkatung-
katung. 

1 

Organisasi Kepaduan unsur cerita berupa 
alur, tokoh, latar. 

Sangat baik: semua unsur 
disajikan dengan jelas, 
lengkap, dan menarik.         

5 

Baik: semua unsur disajikan 
dengan jelas, lengkap, tetapi 
kurang menarik. 

4 
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Cukup: unsur disajikan 
dengan jelas, tetapi kurang 
lengkap, dan kurang menarik. 

3 

Kurang: unsur disajikan 
dengan kurang jelas, kurang 
lengkap, dan kurang menarik. 

2 

Sangat kurang: tidak ada 
penyajian unsur-unsur cerita. 

1 

Kelogisan urutan cerita Sangat baik: cerita sangat 
mudah dipahami, urutan 
peristiwa yang disajikan sangat 
jelas dan sangat logis.          
 

 
 

5 

Baik: cerita mudah dipahami, 
urutan peristiwa yang disajikan 
jelas dan logis. 

4 

Cukup: cerita cukup mudah 
dipahami, urutan peristiwa 
yang disajikan cukup jelas dan 
cukup logis. 

3 

Kurang: cerita kurang mudah 
dipahami, urutan peristiwa 
yang disajikan kurang jelas 
dan kurang logis. 

2 

Sangat kurang: cerita tidak 
mudah dipahami,urutan 
peristiwa yang disajikan tidak 
jelas dan tidak logis. 

1 

Kepaduan struktur cerita Sangat baik: urutan cerita 
yang disajikan membentuk 
kepaduan cerita yang serasi 
dan sangat menarik.      

 
 

5 

Baik: urutan cerita yang 
disajikan membentuk 
kepaduan cerita yang serasi 
dan cukup menarik. 

4 

Cukup: urutan cerita yang 
disajikan cukup padu dan 
kurang menarik. 

3 
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Kurang: urutan cerita yang 
disajikan kurang padu dan 
kurang menarik. 

2 

Sangat kurang: urutan cerita 
yang disajikan tidak padu dan 
tidak menarik. 

1 

Bahasa Penggunaan diksi Sangat baik: diksi yang 
digunakan sangat menarik dan 
sangat sesuai dengan tema. 

 
 

5 

Baik: diksi yang digunakan 
menarik, pemakaian kata yang 
sesuai dengan tema. 

4 

Cukup: diksi yang digunakan 
kurang menarik, ada beberapa 
pemilihan kata yang tidak 
sesuai dengan tema. 

3 

Kurang: diksi yang digunakan 
tidak menarik, ada banyak 
pemilihan kata yang tidak 
sesuai dengan tema 

 

Sangat kurang: diksi yang 
digunakan tidak menarik, 
pemilihan kata tidak tepat dan 
tidak sesuai dengan tema.       

1 

Penggunaan majas Sangat baik: penggunaan 
majas sangat baik, majas 
diterapkan sesuai dengan 
konteksnya sehingga membuat 
cerita menjadi sangat menarik. 

 
 

5 

Baik: penggunaan majas baik, 
majas yang digunakan terlalu 
berlebihan tetapi tidak 
mengubah kemenarikan cerita. 

4 

Cukup: penggunaan majas 
cukup baik, ada sedikit majas 
yang diterapkan tidak sesuai 

3 
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konteks sehingga membuat 
cerita menjadi kurang menarik. 

Kurang: penggunaan majas 
kurang baik, majas diterapkan 
tidak sesuai dengan konteks 
sehingga membuat cerita 
menjadi kurang menarik. 

2 

Sangat Kurang: tidak ada 
penggunaan majas 

1 

Penuisa Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 

Sangat baik: struktur kalimat 
sangat baik dan sangat tepat, 
antara kalimat yang satu 
dengan kalimat yang lain 
menjalin hubungan yang 
sangat kompleks. 

 
 

5 

Baik: struktur dan penyusunan 
kalimat baik dan tepat, antara 
kalimat yang satu dengan 
kalimat yang lain menjalin 
hubungan yang kompleks. 

 

Cukup: struktur dan 
penyusunan kalimat cukup 
baik dan cukup tepat, antara 
kalimat yang satu dengan 
kalimat yang lain menjalin 
hubungan yang cukup 
kompleks. 

3 

Kurang: struktur dan 
penyusunan kalimat kurang 
baik dan kurang tepat, antara 
kalimat yang satu dengan 
kalimat yang lain menjalin 
hubungan yang kurang 
kompleks. 

2 
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B. Penelitian yang Relevan 

 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini pertama adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Prapti Dwi Nurcahyani dengan judul “Peningkatan Keterampilan 

Menulis Cerpen dengan Menggunakan Media Video Klip Siswa Kelas X SMAN 1 

Samigaluh”. Kesimpulan dalam penelitian tersebut yakni bahwa media film pendek 

efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa. Penelitian tersebut 

relevan dengan penelitian ini, karena sama-sama menggunakan media yang mengajak 

siswa untuk menulis cerpen sesuai dengan yang dilihat, sehingga pembelajaran 

cerpen lebih efektif dan mudah dipahami oleh siswa. 

 Penelitian yang relevan kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Bayu Seno 

Aji (2007) dengan judul “Keefektifan Media Film Pendek dalam Pembelajaran 

Menulis Cerpen pada Siswa Kelas X SMAN 1 Wadaslintang”. Penelitian ini 

dianggap relevan karena terdapat perbedaan yang signifikan antara penguasaan 

keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMAN 1 Wadaslintang, Wonosobo yang 

mendapat pembelajaran dengan menggunakan media “film pendek” dan penguasaan 

keterampilan menulis cerpen siswa yang mendapat pembelajaran dengan 

menggunakan media “film pendek”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sangat kurang: struktur dan 
penyusunan kalimat tidak baik 
dan tidak tepat, antara kalimat 
yang satu dengan kalimat yang 
lain menjalin hubungan yang 
tidak kompleks. 

1 

  Total 50 
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Bayu Seno Aji (2007) tersebut, ditemukan pula pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan media “film pendek” terhadap peningkatan penguasaan keterampilan 

menulis cerpen siswa kelas X SMAN 1 Wadaslintang, Wonosobo. Media “film 

pendek” dapat menumbuhkan keberanian siswa dalam menceritakan dalam bentuk 

tulisan berdasarkan rangsangan daya khayal yang muncul setelah menonton film, 

melatih siswa memiliki motivasi kreativitas serta kepercayaan yang tinggi dalam 

menggunakan daya pikir, siswa dilatih untuk berpikir secara cepat dan memahami 

materi. 

 
C. Kerangka Berpikir 

Menulis adalah kegiatan yang tidak mudah untuk dilakukan dibandingkan 

dengan keterampilan berbahasa yang lain. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran 

yang mendukung agar pembelajaran menulis dapat efektif sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran. Di dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya yang berkaitan 

dengan pembelajaran sastra, siswa diharapkan mampu menulis cerpen. Guru 

hendaknya menggunakan media yang efektif dalam pembelajaran menulis cerpen. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai kondisi yang sudah 

dipaparkan di atas adalah dengan penggunaan media pembelajaran. 
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Gambar 1. Inovasi Pembelajaran Menulis Cerita Pendek 
 

Penggunaan media pembelajaran yang sudah teruji keefektifanya diharapkan 

mampu menarik perhatian peserta didik dan membantu guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi efektif. Pengujian terhadap 

media pembelajaran sangat penting dilakukan. Hal ini dimaksudkan agar media 

tersebut teruji keefektifannya. 

  

Inovasi Pembelajaran 
Menulis Cerita Pendek 

Pembelajaran 
menulis 

Model 
Pembelajaran 

Strategi 
Pembelajaran 

Media 
Pembelajaran 

Teori 

Metode 
Pembelajaran

Kemampuan 
menulis 

Media Video 
Pendek 

Papermoon 
Puppet Theatre 

Efektif 



35 
 

 
 

 
D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka pikir yang telah diurutkan di atas 

maka dapat dirumuskan hipotesis, sebagai berikut. 

1. Hipotesis Pertama 

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media 

video pendek Papermoon Puppet Theatre dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran tanpa menggunakan media video pendek Papermoon Puppet 

Theatre di MAN 2 Yogyakarta. 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen  antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media video 

pendek Papermoon Puppet Theatre dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran tanpa menggunakan media video pendek Papermoon Puppet 

Theatre di MAN 2 Yogyakarta. 

2. Hipotesis Kedua 

Ho :   Media video pendek Papermoon Puppet Theatre tidak efektif digunakan 

dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X MAN 2 

Yogyakarta. 

Ha :    Media video pendek Papermoon Puppet Theatre efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X MAN 2 Yogyakarta. 
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  BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang 

diarahkan dalam bentuk pencarian data-data kuantitatif melalui hasil uji coba 

eksperimen. Data yang digunakan untuk menganalisis pendekatan kuantitatif adalah 

data berupa angka. 

 
B. Desain Penelitian dan Paradigma Penelitian 
1. Desain Penelitian 

 
Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experiment (eksperimen 

semu). Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan kepada kelompok 

eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol sebagai pembanding. Penetapan jenis 

penelitian kuasi eksperimen ini beralasan bahwa penelitian ini berupa penelitian 

pendidikan yang menggunakan manusia sebagai subjek penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 

signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media 

video pendek Papermoon Puppet Theatre dan siswa yang mengikuti pembelajaran 

tanpa menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre dalam menulis 

cerpen. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan menguji keefektifan media video 

pendek Papermoon Puppet Theatre dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa 

kelas X di MAN 2 Yogyakarta. 
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Tabel 2. Desain Penelitian 

Kelompok Pretest  Perlakuan Posttest  
Eksperimen (E) O1 X O2 
Kontrol (K) O3 - O4 

 
E : kelompok eksperimen 

K : kelompok kontrol 

X : Penggunaan media video pendek Papermoon Puppet Theatre 

O1 : pretest kelompok eksperimen 

O2 : posttest kelompok eksperimen 

O3 : pretest kelompok kontrol 

O4 : posttest kelompok kontrol 

 Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre. Kelompok kontrol 

adalah kelompok yang diberi pembelajaran menulis cerita pendek tanpa 

menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre. 

2. Paradigma Penelitian 

 Paradigma penelitian adalah pola pikir yang menunjukkan hubungan antara 

variabel yang akan diteliti sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan 

masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk 

merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang 

akan digunakan (Sugiyono, 2011: 42).  
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 Penelitian ini menggunakan paradigma sederhana. Paradigma penelitian ini 

terdiri atas satu variabel independen dan satu variabel dependen. Hal ini dapat 

digambarkan seperti gambar berikut. 

a. Paradigma Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

b. Paradigma Kelompok Kontrol 

 

 

 

 

  
 Berdasarkan gambar paradigma di atas, variabel yang telah ditetapkan dikenai 

tindakan prauji dengan menggunakan pretest. Pada kelompok eksperimen, 

pembelajaran menulis teks cerpen menggunakan media video pendek Pappermoon 

Puppet Theatre, sedangkan pada kelompok kontrol pembelajaran menulis teks cerpen 

tidak menggunakan media video pendek Pappermoon Puppet Theatre. Setelah 

adanya tindakan tersebut, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 

dikenai pengukuran dengan menggunakan postes. 

Gambar 3. Paradigma Kelompok Kontrol 
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Gambar 2. Paradigma Kelompok Eksperimen 
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C. Setting Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di MAN 2 Yogyakarta. Kelas yang diambil sebagai 

objek penelitian adalah siswa kelas X MIPA 2 dan siswa kelas X MIPA 3.  

2. Waktu Penelitian  

 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada jam pelajaran Bahasa Indonesia, 

melalui media “video pendek” dengan menyesuaikan kondisi kelas. Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 18 Mei sampai dengan tanggal 29 Mei 2015. Penelitian ini 

dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: (1) tahap pengukuran awal menulis cerita 

pendek (pretest) kedua kelompok, (2) tahap perlakuan kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen, (3) tahap pelaksanaan tes akhir (postest) menulis cerita 

pendek.  
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Tabel 3. Jadwal Pengambilan Data Penelitian 

No Hari/Tanggal Kegiatan Kelas Jam ke- 

1. Senin, 18 Mei 2015 Pretest kelompok kontrol X MIPA 2 3-4 

2. Senin, 18 Mei 2015 Pretest kelompok 
eksperimen 

X MIPA 3 5-6 

3. Rabu, 20 Mei 2015 Perlakuan I kelompok 
eksperimen 

X MIPA 2 3-4 

4. Kamis, 21 Mei 2015 Perlakuan I kelompok 
kontrol 

X MIPA 3 3-4 

5. Jumat, 22 Mei 2015 Perlakuan II kelompok 
eksperimen 

X MIPA 2 1-2 

6. Jumat, 22 Mei 2015 Perlakuan II kelompok 
kontrol 

X MIPA 3 3-4 

7. Senin, 25 Mei 2015 Perlakuan III kelompok 
kontrol 

X MIPA 3 3-4 

8. Senin, 25 Mei 2015 Perlakuan III kelompok 
eksperimen 

X MIPA 2 5-6 

9. Rabu, 27 Mei 2015 Perlakuan IV kelompok 
eksperimen 

X MIPA 2 3-4 

10. Kamis, 28 Mei 2015 Perlakuan IV kelompok 
kontrol 

X MIPA 2 3-4 

11. Jumat, 29 Mei 2015 Postest kelas kontrol  X MIPA 3 3-4 

12. Jumat, 29 Mei 2015 Postest kelas eksperimen X MIPA 2 5-6 

 

3. Variabel Penelitian 

 Variabel merupakan ciri atau karakter dari individu. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre 
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dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media video pendek 

Papermoon Puppet Theatre dalam menulis cerpen. 

 Variabel ini melibatkan dua variabel yaitu penggunaan media dalam 

pembelajaran menulis teks cerpen, sebagai variabel bebas dan kemampuan menulis 

teks cerpen siswa, sebagai variabel terikat. 

1. Variabel bebas 

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media video pendek Papermoon 

Puppet Theatre (X). 

2. Variabel terikat 

 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis cerpen (Y). 

D. Subjek Penelitian 
1. Populasi  

 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 117). Jadi, populasi 

bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga 

bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subjek dan objek itu. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X MAN 2 Yogyakarta. 

Kelas X MAN 2 Yogyakarta terdiri dari delapan kelas, yaitu X MIPA 1 (24 siswa), X 

MIPA 2 (24 siswa), X MIPA 3 (24 siswa), X IPS 1 (22 siswa), X IPS 2 (22 siswa), X 



42 
 

 
 

IPS 3 (22 siswa), X Bahasa (28 siswa), X Agama (11 siswa). Jadi, jumlah populasi 

penelitian ini adalah 177 siswa. 

2. Sampel  

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 118). Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat mengunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus 

betul-betul representatif (mewakili). 

 Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel 

probabilitas yaitu dengan teknik cluster random sampling. Peneliti menentukan 

sampel penelitian dengan cara mengundi kelas yang telah ditetapkan sebagai kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil pengundian, maka ditetapkan kelas 

X MIPA 2  sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol 

dengan jumlah masing-masing kelas 24 siswa, sehingga sampel yang digunakan 

berjumlah 48 siswa. 

Alur pengambilan sampel sebagai berikut.  

 

 

Gambar 4. Alur Pengambilan Sampel 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes. Tes 

yang dipergunakan adalah tes keterampilan menulis cerpen. Tes ini dikerjakan oleh 

siswa kelompok eksperimen maupun kontrol. Tes yang diberikan kepada kedua 

kelompok tersebut berupa prates dan postes. Prates dilakukan sebelum eksperimen 

sedangkan postes dilaksanakan setelah eksperimen. 

 
F. Instrumen Penelitian  
1. Tes  

 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes menulis cerpen 

awal siswa dan tes menulis akhir siswa pada siswa MAN 2 Yogyakarta. Tes ini 

berupa tes menulis cerpen yang dikerjakan oleh kelompok eksperimen dan kontrol. 

Adapun pedoman penilaian yang digunakan instrumen ini berupa faktor-

faktor yang berkaitan dengan karangan seperti yang diungkapkan oleh Harfield (via 

Nurgiyantoro, 2009:307). Kriteria dalam penelitian ini menggunakan pedoman model 

penilaian yang ada pada buku guru kelas X SMA/ Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan diadopsi dari Teaching ESL Composition: Principles and Techniques, 

Hughey, Jane B, et al (dimodifikasi dari Hartfield, 1985: 91) dengan sedikit 

pengubahan sesuai dengan keperluan penelitian, dalam hal ini penyesuaian terhadap 

karangan atau tulisan yang akan dinilai, yaitu tulisan teks cerita pendek. 
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2. Rubrik Penilaian 

 Menurut Nurgiyantoro (2012: 439),  penilaian terhadap hasil karangan peserta 

didik sebaiknya juga menggunakan rubrik penilaian yang mencakup komponen isi 

dan bahasa masing-masing dengan subkomponennya. Peneliti menggunakan model 

penilaian modifikasi yang ada pada buku guru kelas X SMA/MA oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan diadopsi dari Teaching ESL Composition: Principles 

and Techniques, Hughey, Jane B, et al (dimodifikasi dari Hartfield, 1985: 91). Hal ini 

dikarenakan sekolah yang menjadi objek penelitian merupakan sekolah yang 

menggunakan Kurikulum 2006 dan berpedoman buku guru dan siswa/Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Pedoman penilaian yang digunakan pada penelitian ini 

sudah terlampir. 

G. Uji Instrumen Penelitian 
a. Validitas Instrumen  

 
 Arikunto (2006: 158), menyatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Instrumen 

penelitian akan diuji dengan menggunakan validitas isi. Validitas isi menguji 

instrumennya berupa tes. Validitas isi, selanjutnya akan dicari kesesuaian dengan 

tujuan dan deskripsi bahan yang akan diajarkan dengan mengacu pada Kurikulum 

2006. Uji validitas juga melibatkan dari expert judgment, yaitu pendapat dari para 

ahli. Dalam penelitian ini yang sebagai expert judgment adalah guru Bahasa 

Indonesia kelas X MAN 2 Yogyakarta yaitu Tugiman, S.Pd.  
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b. Reliabilitas Penelitian 

 Menurut Nurgiyantoro (2004: 339) reliability atau keterpercayaan menunjuk 

pada pengertian apakah sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara 

konsisten dari waktu ke waktu. Koefisien reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan metode tes ulang (tes pretest method) yaitu suatu instrumen di 

ujicobakan, misalnya kepada kelompok X kemudian dihitung skor-skornya. Setelah 

itu, dalam rentang waktu tertentu instrumen yang sama diujicobakan kembali kepada 

kelompok X yang sama pula dan dihitung skor-skornya. Kemudian hasil dari kedua 

tes tersebut dihitung korelasinya dengan menggunakan rumus Product Moment. 

 
H. Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut. 

1) Tahap Praeksperimen 

 Tahap ini dilakukan pretest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

untuk mengetahui tingkat kondisi yang berkenaan dengan variabel terikat. Hasil 

pretest berguna sebagai pengontrolan perbedaan awal antara kedua kelompok. Hal ini 

dilakukan untuk menyamakan kondisi awal antara kelompok eksperimen yang 

menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre dengan kelompok 

kontrol yang tidak menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre. 

Selanjutnya, antara kedua kelompok diberikan pretest sama yaitu menulis teks cerpen 

dengan tema sosial. Kemudian, skor pretest dari kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen dianalisis menggunakan rumus uji-t. Penghitungan uji-t dilakukan dengan 
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bantuan komputer program SPSS versi 16.0 dan selanjutnya akan dibahas pada bab 

empat. Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan 

menulis cerpen antara kelompok eksperimen yang menggunakan media video pendek 

Pappermoon Puppet Theatre dengan kelompok kontrol yang tidak menggunakan 

media video pendek Pappermoon Puppet Theatre. 

 
2) Tahap Eksperimen 

 Tahap kedua kelompok dianggap memiliki kondisi yang sama dan telah 

diberikan pretest, maka untuk tahap selanjutnya diadakan treatment (perlakuan) 

untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen siswa. Perlakuan yang dilakukan 

dengan melibatkan media “video pendek”, peserta didik, guru, dan peneliti. Guru 

sebagai pelaku manipulasi proses belajar-mengajar dan peneliti sebagai pelaku yang 

memanipulasi proses belajar mengajar.  

 Manipulasi adalah pemberian perlakuan dengan menggunakan media “video 

pendek” terhadap kelompok eksperimen. Siswa berperan sebagai sasaran manipulasi. 

Pada kelompok eksperimen, siswa yang menggunakan media “video pendek” dapat 

mengembangkan sendiri konsep dan fakta yang diperoleh dari hasil pemutaran video. 

Sementara itu, pada kelompok kontrol siswa mendapatkan pembelajaran menulis 

cerpen secara konvensional (tanpa menggunakan media apapun). Tahap-tahap 

pelaksanaan eksperimen ini adalah sebagai berikut.  
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a. Kelompok Eksperimen  

 Kelompok eksperimen dalam pembelajaran menulis cerpen diberi perlakuan 

dengan menggunakan media “video pendek”. Siswa berlatih menulis cerpen setelah 

melihat “video pendek” yang telah ditayangkan. Siswa menentukan unsur-unsur 

cerita pada “video pendek”, kemudian siswa mengembangkan unsur-unsur cerita 

tersebut ke dalam bentuk tulisan cerpen. Berikut ini merupakan rancangan kegiatan 

pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan media “video pendek”.  

1) Guru memberikan penjelasan tentang unsur-unsur pembangun cerpen pada siswa.  

2) Guru memberikan perlakuan dalam pembelajaran menulis cerpen dengan 

menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre.  

3) Guru memberikan penugasan menulis cerpen pada siswa sesuai dengan video 

pendek yang telah diputar. Dalam kegiatan menulis cerpen, siswa diperbolehkan 

berkreasi sebanyak mungkin, asal idenya tetap mengacu pada media “video 

pendek” yang telah ditayangkan.  

4) Siswa memulai menulis cerpen. 

5) Siswa mengumpulkan cerpen yang telah ditulis. 

 
b. Kelompok Kontrol  

 Proses pembelajaran menulis cerpen kelompok kontrol pada penelitian ini 

dilakukan secara konvensional (tanpa menggunakan media apapun). Peran kelompok 

kontrol dalam penelitian ini hanya sebagai kelas pembanding, sehingga kegiatan 

pembelajaran dilakukan seperti biasa, tanpa menggunakanmedia. Sebelum kegiatan 
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dilaksanakan, baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen terlebih dahulu 

dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan siswa awal dalam menulis cerpen. 

Berikut langkah-langkah pembelajaran menulis cerpen pada kelompok kontrol.  

1) Guru memberikan materi cerpen pada siswa. 

2) Siswa mendapatkan penguatan dari guru mengenai unsur-unsur cerpen dan 

struktur pembangun cerpen. 

3) Guru memberikan penugasan pada siswa untuk menulis cerpen sesuai dengan 

tema yang ditentukan oleh guru.  

4) Siswa memulai menulis cerpen. 

5) Siswa mengumpulkan cerpen yang telah ditulis. 

 
3) Tahap Pascaeksperimen 
 Sebagai langkah terakhir setelah mendapat perlakuan, pada kedua kelompok 

diberikan posttest dengan materi yang sama seperti pada waktu pretest. Pemberian 

posttest ini dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis 

cerpen setelah dilakukan perlakuan. Setelah itu, posttest keterampilan menulis teks 

cerpen digunakan untuk membandingkan skor yang dicapai saat pretest dan postest. 

Hasil postest sebagai pembanding dengan hasil yang dicapai saat pretest. 
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I. Teknik Analisis Data 

 Penerapan teknik analisis data menggunakan uji-t. Teknik analisis data yang 

dibantu dengan program SPSS 16.0. 

1) Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengkaji normal atau tidaknya sebuah data 

penelitian. Uji normalitas dilakukan pada skor pretest dan posttest dengan 

menggunakan rumus kolmogrov smirnov (Uji K-S). 

2) Uji Homogenitas Varian 

  Menurut Nurgiyantoro (2009: 216), uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah sampel yang diambil dari populasi memiliki varian yang sama 

dan tidak menunjukkan perbedaan yang siginifikan antara yang satu dengan yang 

lain. Untuk menguji homogenitas varian tersebut perlu dilakukan uji statistik (test of 

variance) pada distribusi kelompok-kelompok yang bersangkutan. Uji homogenitas 

dilakukan pada skor hasil pretest dan posttest dengan kaidah jika nilai signifikan 

hitung lebih besar dari tarif signifikan 0,05 (5%). Perhitungan homogenitas dilakukan 

dengan bantuan komputer program SPSS 16.0. 

 
J. Hipotesis Statistik 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara dari persoalan yang kita teliti. 

Hipotesis statistik sering disebut hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol merupakan 

hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel 

Y. 
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Ho :  Hipotesis nol 

Ha : Hipotesis kerja 

Hipotesis I 

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media video pendek 

Papermoon Puppet Theatre dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 

menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre di MAN 2 

Yogyakarta. 

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media video pendek 

Papermoon Puppet Theatre dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 

menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre di MAN 2 

Yogyakarta. 

Hipotesis II 

Ho: Media video pendek Papermoon Puppet Theatre tidak efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X di MAN 2 Yogyakarta. 

Ha: Media video pendek Papermoon Puppet Theatre efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis cerpen pada siswa di kelas X MAN 2 Yogyakarta. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis 

cerpen antara pembelajaran dengan menggunakan media video pendek Papermoon 

Puppet Theatre dan pembelajaran tanpa menggunakan media video pendek 

Papermoon Puppet Theatre. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan media video pendek Papermoon Puppet Theatre dalam 

pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X MAN 2 Yogyakarta. Data dalam 

penelitian ini meliputi data skor tes awal dan data skor tes akhir menulis cerpen. Data 

skor tes awal diperoleh dari hasil pretest kemampuan menulis cerpen dan data skor 

akhir diperoleh dari hasil posttest kemampuan menulis cerpen. Hasil penelitian pada 

kelompok kontrol (X MIPA 3) dan kelompok eksperimen (X MIPA 2) disajikan 

sebagai berikut.  

a. Tes Awal Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
 

 Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mendapat pembelajaran 

menulis cerita pendek dengan menggunakan media video pendek Papermoon Puppet 

Theatre. Kemampuan awal menulis cerita pendek kelompok eksperimen diuji 

menggunakan tes awal. Subjek pada tes awal kelompok eksperimen berjumlah 24 

siswa. Hasil tes awal kemampuan menulis cerita pendek kelompok eksperimen yaitu, 

skor tertinggi yang dicapai sebesar 31 dan skor terendah sebesar 20. 
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 Hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 16.0 menunjukkan skor 

rerata (mean) yang dicapai oleh siswa kelompok eksperimen pada saat tes awal 

sebesar 25,16 dan skor tengah (median) sebesar 24,50. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi skor tes awal 

kemampuan menulis cerita pendek kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Cerita  
    Pendek Kelompok Eksperimen 
 

No. Skor F f(%) Frekuensi Kumulatif Frekuensi Kumulatif (%) 
1. 20 5 20,8 5 20,8 

2. 21 1 4,2 6 25,0 
3. 22 3 12,5 9 37,5 
4. 24 1 4,2 10 41,7 

5. 25 5 20,8 15 62,5 
6. 26 1 4,2 16 66,7 
7. 28 1 4,2 17 70,8 

8. 29 1 4,2 18 75,0 
9. 30 2 8,3 20 83,3 
10. 31 3 12,5 23 95,8 
11. 33 1 4,2 24 100 

 Berdasarkan data tersebut, frekuensi skor tes awal kelompok eksperimen 

terbanyak pada skor 25 dengan jumlah 5 siswa (20,8%). Pada tes awal kemampuan 

menulis cerita pendek kelompok eksperimen masih rendah. Berikut histogram 

distribusi frekuensi skor tes awal kemampuan menulis cerita pendek kelompok 

eksperimen. 
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Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan  
         Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
 

Sementara, kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis 

cerita pendek kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 5: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal Kemampuan  
    Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen 
 

No. Kategori Interval f f (%) Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Kumulatif (%) 

1 Rendah <24 9 37,5 9 37,5 
2 Sedang 24 s.d 29 9 37,5 18 75 
3 Tinggi > 29 6 25 24 100 
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Gambar 6. Diagram Pie Kecenderungan Skor Tes Awal  Kelompok Kontrol 

 Pada Tabel 5 dan Gambar 6, kategori kecenderungan perolehan skor pretest 

keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen dapat diketahui terdapat 9 siswa 

(37%) yang skornya termasuk kategori rendah (< 24), 9 siswa (38%) masuk dalam 

kategori sedang (24 s.d 29), dan 6 siswa (25%) masuk dalam kategori tinggi (> 29). 

Dari hasil tersebut dapat diketahui sebagian besar kecenderungan skor pretest 

keterampilan menulis cerpen siswa adalah kategori sedang. Pada tahap awal 

penulisan cerpen pada pretest eksperimen, siswa belum menguasai sepenuhnya dalam 

penulisan cerpen. 

b. Tes Awal Kemampuan Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol 

 Kelompok kontrol merupakan kelompok yang mendapatkan pembelajaran 

menulis cerpen tanpa menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre. 

Kemampuan awal menulis cerpen kelompok kontrol diuji menggunakan tes awal. 
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Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Cerita  
    Pendek Kelompok Kontrol 
 
No. Skor F f(%) Frekuensi Kumulatif Frekuensi Kumulatif (%) 
1. 20 1 4,2 1 4,2 
2. 21 1 4,2 2 8,3 
3. 22 1 4,2 3 12,5 
4. 23 2 8,3 5 20,8 
5. 24 8 33,3 13 54,2 
6. 25 3 12,5 16 66,7 
7. 26 1 4,2 17 70,8 
8. 27 3 12,5 20 83,3 
9. 28 1 4,2 21 87,5 
10. 29 3 12,5 24 100 

 
 Berdasarkan data tersebut frekuensi skor tes awal kelompok kontrol terbanyak 

pada skor 24 dengan jumlah 8 siswa (33,3%). Pada tes awal, kemampuan menulis 

cerita pendek kelompok kontrol masih rendah. Berikut histogram distribusi frekuensi 

skor tes awal kemampuan menulis cerita pendek kelompok kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan  
         Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol  
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 Sementara, kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis cerita 

pendek kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 7: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal Kemampuan  
    Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol  
 

No Kategori Interval f f (%) Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Kumulatif (%) 

1 Rendah < 23 3 12,5 3 12,5 
2 Sedang 23 s.d 26 14 58,33 17 70,83 
3 Tinggi > 26 7 29,16 24 100 

 

   
Gambar 9. Diagram Pie Kecenderungan Skor Tes Awal Kelompok Kontrol 

 Pada Tabel 7 dan Gambar 9, kategori kecenderungan perolehan skor tes awal 

keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen dapat diketahui terdapat 3 siswa 

(13%) yang skornya termasuk kategori rendah (< 23), 14 siswa (29%) masuk dalam 

kategori sedang (23 s.d 26), dan 7 siswa (58%) masuk dalam kategori tinggi (> 26). 

Dari hasil tersebut dapat diketahuisebagian besar kecenderungan skor tes awal 
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keterampilan menulis cerpen siswa adalah kategori sedang. Pada tahap awal 

penulisan cerpen pada tes awal eksperimen, siswa belum menguasai sepenuhnya 

dalam penulisan cerpen. 

c. Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen 

 Pelaksanaan tes akhir kemampuan menulis cerita pendek kelompok 

eksperimen dimaksudkan untuk melihat tingkat pencapaian kemampuan menulis 

cerita pendek setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan media video pendek 

Papermoon Puppet Theatre. Subjek pada tes akhir kelompok eksperimen berjumlah 

24 siswa. Hasil tes akhir kemampuan menulis cerita pendek kelompok eksperimen 

yaitu, skor tertinggi yang dicapai sebesar 41 dan skor terendah sebesar 32. 

 Hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 16.0 menunjukkan skor 

rerata (mean) yang dicapai oleh siswa kelompok eksperimen pada saat tes akhir 

sebesar 37,12 dan skor tengah (median) sebesar 38,00. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi skor tes akhir 

kemampuan menulis cerita pendek kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerita  
    Pendek Kelompok Eksperimen 

No Skor f f (%) Frekuensi Kumulatif Frekuensi Kumulatif(%) 

1. 32 1 4,2 1 4,2 
2. 34 3 12,5 4 16,7 
3. 35 5 20,8 9 37,5 
4. 36 1 4,2 10 41,7 
5. 37 1 4,2 11 45,8 
6. 38 3 12,5 14 58,3 
7. 39 6 25,0 20 83,3 
8. 40 3 12,5 23 95,8 
9. 41 1 4,2 24 100,0 

 
 Berdasarkan data tersebut, frekuensi skor tes akhir kelompok eksperimen 

terbanyak pada skor 40 dengan jumlah 6 siswa (25,0%). Pada tes akhir kemampuan 

menulis cerita pendek kelompok eksperimen mengalami peningkatan. Berikut 

histogram distribusi frekuensi skor tes akhir kemampuan menulis cerita pendek 

kelompok eksperimen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan  
          Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen 
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 Sementara, kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis 

cerita pendek kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 9: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir Kemampuan  
    Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen 
 
No. Kategori Interval F f (%) Frekuensi 

Kumulatif 
Frekuensi 

Kumulatif (%) 
1 Rendah < 35 4 16,66 4 16,66 

2 Sedang 35 s.d 38 10 41,66 14 58,32 

3 Tinggi > 38 10 41,66 24 100,0 
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 10 siswa dari kelompok 

eksperimen memiliki kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis 

cerita pendek berkategori sedang dan berkategori tinggi. Tahap akhir pengambilan tes 

kemampuan menulis cerita pendek pada kelompok eksperimen, sebagian besar siswa 

sudah memahami tentang pembelajaran menulis cerita pendek. Berikut adalah 

diagram pie kategori kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis 

cerita pendek kelompok eksperimen. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11: Diagram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan skor Tes Akhir 
            Kelompok Eksperimen 
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d. Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol 

 Pelaksanaan tes akhir kemampuan menulis cerita pendek kelompok kontrol 

dimaksudkan untuk melihat tingkat pencapaian kemampuan menulis cerita pendek 

setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan media Konvensional (tanpa 

menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre). Subjek pada tes 

akhir kelompok kontrol berjumlah 24 siswa. Hasil tes akhir kemampuan menulis 

cerita pendek kelompok kontrol yaitu, skor tertinggi yang dicapai sebesar 39 dan skor 

terendah sebesar 30. 

 Hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 16.0 menunjukkan skor 

rerata (mean) yang dicapai oleh siswa kelompok kontrol pada saat tes akhir sebesar 

35,00 dan skor tengah (median) sebesar 34,00. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi skor tes akhir kemampuan menulis 

menulis cerita pendek kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis   
      Cerita Pendek Kelompok Kontrol 

No Skor F f (%) Frekuensi Kumulatif Frekuensi Kumulatif 
(%) 

1. 30 1 4,2 1 4,2 

2. 32 2 8,3 3 12,5 

3. 33 1 4,2 4 16,7 

4. 34 9 37,5 13 54,2 

5. 35 4 16,7 17 70,8 

6. 37 3 12,5 20 83,3 

7. 39 4 16,7 24 100,0 
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Berdasarkan data tersebut frekuensi skor tes akhir kelompok kontrol 

terbanyak pada skor 34 dengan jumlah 9 siswa (37,5%). Pada tes akhir kemampuan 

menulis cerita pendek kelompok kontrol mengalami peningkatan. Berikut histogram 

distribusi frekuensi skor tes akhir kemampuan menulis cerita pendek kelompok 

kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan  
           Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol 

Sementara, kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis 

cerita pendek kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 11: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir Kemampuan  
      Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol 

 
No. Kategori Interval f f (%) Frekuensi 

Kumulatif 
Frekuensi 

Kumulatif (%) 
1 Rendah < 33 3 12,5 3 12,5 

2 Sedang 33 s.d 36 14 58,3 17 70,8 

3 Tinggi > 36 7 29,1 24 100,0 
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Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 7 siswa dari kelompok kontrol 

memiliki kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis cerita pendek 

berkategori tinggi. Tahap akhir pengambilan tes kemampuan menulis cerita pendek 

pada kelompok kontrol, sebagian besar siswa sudah memahami tentang pembelajaran 

menulis cerita pendek. Berikut adalah diagram pie kategori kecenderungan perolehan 

skor tes akhir kemampuan menulis cerita pendek kelompok kontrol. 

 

Gambar 13: Diagram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir 
           Kelompok Kontrol 
 
e. Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menulis 

Cerita Pendek Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 

 Perbandingan skor tertinggi, skor terendah, mean, dan median kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol baik pada saat tes awal maupun tes akhir 

kemampuan menulis, disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 12: Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan 
       Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

 

Data N 
Skor 

Tertinggi 
Skor 

Terendah
Mean Median 

Std. Deviation 

Tes awal 
kelompok 
eksperimen 

24 33 20 
25,2 

(50,4) 
25,00 

 
2,92911 

Tes awal 
kelompok 
kontrol 

24 29 20 
24,9 

(49,8) 
24,00 

 
3,96703 

Tes akhir 
kelompok 
eksperimen 

24 41 32 
37,1 

(74,2) 
38,00 

 
2,49020 

Tes akhir 
kelompok 
kontrol 

24 39 30 
35,00 
(70,0) 

34,00 2,39565 

   
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui skor tes awal dan tes akhir 

kemampuan menulis cerita pendek kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 

Tabel tersebut menunjukkan adan peningkatan pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Peningkatan yang 

terjadi pada kelompok eksperimen lebih signifikan setelah mendapatkan 

pembelajaran menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre. 

 
2. Uji Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas Sebaran data 

 
 Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap skor kemampuan 

menulis cerita pendek awal dan skor kemampuan menulis cerita pendek akhir, baik 

terhadap kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol. Hasil uji normalitas 
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data menggunakan program komputer SPSS versi 16.0 ditampilkan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 13: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Kemampuan Menulis 
      Cerita Pendek 

No. Data 
Asymp. Sig 
(2 – tailed) 

Keterangan 

1 Tes awal kelompok 
eksperimen 

0,613 
Asymp. Sig (2 – tailed)> 
0,05 = normal 

2 Tes akhir kelompok 
eksperimen 

0,346 
Asymp. Sig (2 – tailed)> 
0,05 = normal 

3 Tes awal kelompok 
kontrol 

0,754 
Asymp. Sig (2 – tailed)> 
0,05 = normal 

4 Tes akhir kelompok 
kontrol 

0,249 
Asymp. Sig (2 – tailed)> 
0,05 = normal 

 
 Hasil penghitungan SPSS 16.0 menunjukkan bahwa sebaran data dalam 

penelitian ini normal. Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data tes awal dan tes 

akhir kemampuan menulis cerita pendek kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol dapat diketahui berdistribusi normal. Jadi, data tersebut telah memenuhi 

syarat untuk dianalisis. 

b. Uji Homogenitas Varians 
 

 Uji homogenitas varians dilakukan setelah uji normalitas sebaran data. Hasil 

penghitungan data menggunakan program komputer SPSS versi 16.0 menunjukkan 

varians yang homogen. Syarat agar varians dapat dinyatakan homogen apabila 

signifikansinya lebih besar dari 0,05. 
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Tabel 14: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Data Kemampuan  
      Menulis Cerita Pendek 
 

No. Data db P Keterangan 

1 Tes awal 23 0,691 Sig. 0,691> 0,05 = homogen 
2. Tes akhir 23 0,013 Sig. 0,013> 0,05 = homogen 

 
 Berdasarkan hasil penghitungan uji homogenitas varians tes awal dan tes 

akhir kemampuan menulis cerita pendek menggunakan program komputer SPSS 

versi 16.0 menunjukkan bahwa kedua data tersebut mempunyai varians yang 

homogen. Data tersebut telah memenuhi syarat untuk dianalisis. 

3. Hasil Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis 
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 

 
 Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “tidak ada perbedaan yang 

signifikan kemampuan menulis cerpen antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media video pendek Papermoon 

Puppet Theatre di MAN 2 Yogyakarta. Hipotesis tersebut adalah hipotesis nol (Ho).

 Dalam pengujian Ho harus diubah menjadi Ha (hipotesis kerja) yang menjadi 

“terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen yang signifikan antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media video pendek Papermoon 

Puppet Theatre dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 

tanpa menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre di kelas X 

MAN 2 Yogyakarta”. Penghitungan uji – t dilakukan dengan bantuan program 
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komputer SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila p lebih kecil dari 

0,05. 

1) Uji-t Tes Awal Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

 Uji-t data tes awal kemampuan menulis cerpen antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal kedua 

kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen atau tidak. 

Berikut adalah hasil perbandingan skor tes awal kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, uji-t data tes awal kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. 

Tabel 15 : Perbandingan Data Statistik Tes Awal Kemampuan Menulis  
       Cerpen Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 

Data N 
Skor 

Tertinggi 
Skor 

Terendah
Mean Median 

Std. 
Deviation 

Tes awal kelompok 
eksperimen 24 33 20 

25,2 
(50,4) 

25,00 2,92911 

Tes awal kelompok 
kontrol 24 29 20 

24,90 
(49,8) 

24,00 3,96703 
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Tabel 16: Hasil Uji – t Tes Awal Kemampuan Menulis Cerpen      
      Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

preeks - 

prekon 
-.37500 4.56654 .93214 -2.30328 1.55328 -.402 23 .691

 

Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji – t Tes Awal Kemampuan Menulis Cerpen  
      Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Data t hitung db p Keterangan 
Tes awal kelompok 
eksperimen dan 
kelompok kontrol 

0,402 23 0,691 P > 0,05≠ signifikan 

 
Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui besar t hitung sebesar 0,402 dengan db 23 

diperoleh nilai p sebesar 0,691. Nilai p lebih besar dari 0,05 (p> 0,05). Hasil uji-t 

tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada tahap tes awal. 

 
2) Uji-t Tes Akhir Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

 
Uji-t data tes akhir kemampuan menulis cerpen antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir kedua 

kelompok tersebut setelah mendapat perlakuan, apakah terdapat perbedaan 

kemampuan menulis cerpen atau tidak. Berikut adalah hasil perbandingan nilai tes 
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akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, uji-t data tes akhir kemampuan 

menulis cerpen kelompok eksperimen dan kontrol. 

Tabel 18 : Perbandingan Data Statistik Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen
       Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
 

Data N 
Skor 

Tertinggi
Skor 

Terendah
Mean Median 

Std. 
Deviation 

Tes akhir kelompok 
eksperimen 24 41 32 37,12 38,00 2,49020 

Tes akhir kelompok 
kontrol 24 39 30 35,00 34,00 2,39565 

 

Tabel 19: Hasil Uji – t Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen        
      Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 

 
Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji – t Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen  
      Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 

Data t hitung db p Keterangan 
Tes akhir kelompok 
eksperimen dan 
kelompok kontrol 

2,689 23 0,013 p< 0,05 = signifikan 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 posteks 

- 

postkon 

2.12500 3.87088 .79014 .49047 3.75953 2.689 23 .013 
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Berdasarkan Tabel 19 dan Tabel 20 dapat diketahui besar t hitung sebesar 2,689 

dengan db 23 diperoleh nilai p sebesar 0,013. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p< 0,05). 

Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menulis cerpen dengan 

menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre dan kelompok kontrol 

yang mendapatkan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan media video 

pendek Papermoon Puppet Theatre. 

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pembelajaran cerpen dengan 

media video pendek Papermoon Puppet Theatre efektif dengan pembelajaran yang 

tidak menggunakan media pada siswa kelas X MAN 2 Yogyakarta. Hasil analisis 

data untuk pengujian hipotesis kedua diperoleh dari hasil penghitungan uji – t dan 

dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat 

signifikan apabila p lebih kecil dari 0,05. Penggunaan Gain Score juga dilakukan 

untuk membuktikan analisis data untuk mengetahui keefektifan penggunaan media 

video pendek Papermoon Puppet Theatre dalam pembelajaran menulis cerita pendek 

siswa kelas X MAN 2 Yogyakarta. Penggunaan media video pendek Papermoon 

Puppet Theatre pada kelompok eksperimen dikatakan efektif apabila rerata gain 

ternormalisasi kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan rerata gain 

ternormalisasi kelompok kontrol. Hasil penghitungan uji-t dan skor pencapaian (gain 

score) selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Rangkuman dari hasil penghitungan 

gain score sebagai berikut. 
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1) Uji-t Tes Awal dan Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok 
Eksperimen 

 
 Uji-t data tes awal dan akhir kelompok kemampuan menulis cerpen kelompok 

eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan awal dan 

kemampuan akhir kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan kemampuan 

menulis cerpen atau tidak. Berikut adalah tabel hasil perbandingan nilai tes awal dan 

nilai tes akhir kelompok eksperimen, uji-t perhitungan menggunakan program SPSS. 

Tabel 21: Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan 
       Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen  
 

Data N 
Skor 

Tertinggi
Skor 

Terendah
Mean Median 

Std. 
Deviation 

Tes awal kelompok 
eksperimen 

24 31 20 25,16 24,50 2,92911 

Tes akhir kelompok 
eksperimen 

24 41 32 37,15 38,00 2,49000 

 

Tabel 22: Hasil Penghitungan Uji-t Tes Awal dan Akhir Kemampuan Menulis 
      Cerpen Kelompok Eksperimen  

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 preeks - 

posteks 
-1.195831 4.04839 .82637 -13.66782 -10.24885 -14.471 23 .000
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Tabel 23 : Rangkuman Hasil Uji – t Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan  
       Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen  

Data t hitung db p Keterangan 

Tes  awal dan akhir 
kelompok eksperimen  14,471 23 0,000 p< 0,05 = signifikan 

 
Berdasarkan Tabel 21 dan Tabel 22 dapat diketahui hasil penghitungan uji – t 

pada tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen diperoleh t hitung sebesar 14,471 

dengan db 23 diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% 

(0,000<0,05) menyatakan pembelajaran di kelas eksperimen efektif. Berdasarkan 

Tabel 20 skor rerata tes awal kelompok eksperimen sebesar 25,16 dan skor rerata tes 

akhir kelompok eksperimen sebesar 37,15 yang berarti terjadi peningkatan nilai 

kemampuan menulis cerpen sebesar 14,18. 

2) Uji-t Tes Awal dan Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
 

Uji-t data tes awal dan tes akhir kelompok kontrol kemampuan menulis 

cerpen dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan awal dan 

kemampuan akhir kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan kemampuan 

menulis cerpen atau tidak. Berikut adalah tabel hasil perbandingan nilai tes awal dan 

tes akhir kelompok kontrol, uji-t perhitungan menggunakan program SPSS. 
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Tabel 24: Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir   
      Kemampuan Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol 

 

Data N 
Skor 

Tertinggi
Skor 

Terendah
Mean Median 

Std. Deviation 

Tes awal 
kelompok kontrol 

24 33 20 25,54 25,00 3,96703 

Tes akhir 
kelompok kontrol 

24 39 30 35,00 34,00 2,39565 

 

Tabel 25 : Hasil Penghitungan Uji-t Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan  
       Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed)

  

Mean 

Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 prekon - 

postkon 
-9.45833 5.26662 1.07504 -11.68223 -7.23443 -8.798 23 .000

 

Tabel 26 : Rangkuman Hasil Uji – t Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan  
       Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol 

Data t hitung db p Keterangan 

Tes  awal dan akhir 
kelompok kontrol 8,798 23 0,000 P < 0,05 = signifikan 

 
Berdasarkan Tabel 24 dan Tabel 25 dapat diketahui hasil penghitungan uji – t 

pada tes awal dan tes akhir kelompok kontrol diperoleh t hitung sebesar 8,798 dengan 

db 23 dan diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% 

(0,000< 0,05). Berdasarkan Tabel 25 nilai rerata tes awal kelompok kontrol sebesar 
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25,54 dan nilai rerata tes akhir kelompok kontrol sebesar 35,00 yang berarti terjadi 

peningkatan nilai kemampuan menulis cerpen sebesar 9,46. 

 
Tabel 27: Rangkuman Hasil Penghitungan Gain Score 

Data Gain Score  Keterangan 

Tes awal – tes akhir kelompok 
eksperimen 

0,47329008 
 gain eksperimen >gain 

kontrol = lebih efektif Tes awal – tes akhir kelompok 
control 

0,36494911 
 

  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui gain score kelompok eksperimen 

lebih besar dibandingkan dengan gain score kelompok kontrol. Dengan demikian, 

hasil penghitungan gain score menunjukkan bahwa media video pendek Papermoon 

Puppet Theatre efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerita pendek siswa 

kelas X MAN 2 Yogyakarta. 

c. Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data dengan menggunakan uji– 

t, maka dapat diketahui hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut. 

1) Hipotesis Pertama 

Ho: Hipotesis Nol 

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media video 

pendek Papermoon Puppet Theatre dengan siswa yang mengikuti 
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pembelajaran tanpa menggunakan media video pendek Papermoon Puppet 

Theatre di MAN 2 Yogyakarta, ditolak. 

Ha: Hipotesis Alernatif 

Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan menggunakan 

media video pendek Papermoon Puppet Theatre dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media video pendek 

Papermoon Puppet Theatre di kelas X MAN 2 Yogyakarta, diterima. 

2) Hipotesis Kedua 

Ho: Hipotesis Nol 

Media video pendek Papermoon Puppet Theatre tidak efektif digunakan 

dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X MAN 2 Yogyakarta, 

ditolak. 

Ha: Hipotesis Alernatif 

Media video pendek Papermoon Puppet Theatre efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X MAN 2 Yogyakarta, 

diterima. 

 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan di kelas X MAN 2 Yogyakarta menunjukkan 

bahwa pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan media video pendek 

Papermoon Puppet Theatre dapat membantu siswa dalam menemukan ide atau 
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gambaran tentang apa yang akan diceritakan dalam tulisan cerpen, dibandingkan 

pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan media video pendek Papermoon 

Puppet Theatre. Selain itu, siswa akan lebih memahami dan mengerti tentang unsur-

unsur pembangun dalam suatu cerita. Deskripsi perbedaan kemampuan menulis 

cerpen siswa antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah mendapat 

perlakuan adalah sebagai berikut. 

 
1. Deskripsi Penerapan Penggunaan Media Video Pendek Papermoon Puppet 

Theatre 
 

 Penggunaan media video pendek Papermoon Puppet Theatre pada 

pembelajaran menulis cerita pendek diterapkan pada kelas eksperimen. Media video 

pendek Papermoon Puppet Theatre digunakan pada perlakuan 1 sampai dengan 

perlakuan 4 dengan tema video yang berbeda-beda pada tiap perlakuannya. Video 

pendek Papermoon Puppet Theatre yang ditayangkan ialah Papermoon Puppet 

Reherseal, Mwathrika Part 1-8, dan Lunang Laki-laki Laut. 

 Penerapan penggunaan media video pendek Papermoon Puppet Theatre 

dalam pembelajaran menulis cerita pendek dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Pertama, guru membuka pembelajaran dengan sedikit memancing siswa 

terkait dengan pembelajaran menulis cerita pendek. Hal ini dilakukan agar siswa 

tidak merasa bingung saat menulis cerita pendek. Setelah itu, guru menjelaskan 

tentang video pendek Papermoon Puppet Theatre dalam pembelajaran menulis cerita 

pendek. Guru menugaskan siswa untuk memerhatikan tayangan Papermoon Puppet 

Theatre. Siswa mengamati video pendek Papermoon Puppet Theatre dan mencatat 
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hal-hal yang penting dalam video pendek tersebut. Guru membagikan lembar kerja 

siswa dan menginstruksikan siswa untuk menulis cerita pendek sesuai dengan tema 

pada video pendek Papermoon Puppet Theatre yang disajikan. Perlakuan 

menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre ini dilakukan 

sebanyak empat perlakuan dengan tema video yang berbeda pada tiap perlakuannya. 

 Pertemuan kedua sampai dengan pertemuan keempat pada kelompok 

eksperimen dilakukan dengan media video pendek Papermoon Puppet Theatre. Pada 

tahap ini, kegiatan pembelajaran yang berlangsung sama seperti yang dilakukan pada 

perlakuan pertama, yang membedakan hanya tema dari video pendek Papermoon 

Puppet Theatre. 

 Hasil menulis cerita pendek pada perlakuan pertama sampai dengan perlakuan 

keempat terlihat berbeda. Pada perlakuan pertama, siswa mulai memahami materi 

cerita pendek dan alur yang ada pada cerita pendek. Rata-rata hasil menulis cerita 

pendek siswa kelas eksperimen ini sudah memerhatikan unsur-unsur pembangun 

cerita pendek dan imajinasi siswa sudah mulai berkembang. Siswa sudah mulai 

menghadirkan tokoh-tokoh dengan karakternya melalui dialog. Pada perlakuan 

berikutnya, guru menyajikan media video pendek Papermoon Puppet Theatre. Siswa 

sudah paham dengan apa yang harus diamati dari video pendek Papermoon Puppet 

Theatre tersebut.  

 Berikut merupakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre yang 

digunakan dalam empat perlakuan di kelas eskperimen. 
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2. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Cerita Pendek pada 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 

 Kemampuan menulis cerpen awal siswa kelompok ekperimen dan kelompok 

kontrol dapat diketahui dari hasil tes awal yang dilaksanakan sebelum perlakuan. 

Pada tes awal, siswa diminta untuk menulis cerpen. Tema tulisan yang digunakan 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah “Kehidupan”. 

 Hasil tes awal menulis cerpen siswa dari kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol menunjukkan kemampuan siswa masih tergolong rendah. Siswa belum 

terbiasa untuk menulis cerpen. Kemampuan siswa dalam menyusun cerita dan 

mendapatkan ide- ide masih kurang. Siswa kesulitan dalam menemukan ide, 

menyusun alur cerita dan memilih bahasa yang akan mereka gunakan dalam tulisan. 

Berdasarkan perbandingan nilai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut dalam keadaan setara (homogen). 

Hal tersebut ditunjukkan dengan penghitungan uji – t dengan nilai p sebesar 0,691 

yang berarti nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi yang ditentukan 0,05. 

 Tes awal kemampuan menulis cerpen pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih tergolong rendah. 

Skor terendah tes awal dalam kelompok eksperimen sebesar 20 dan Skor tertinggi 

sebesar 33. Skor terendah dan tertinggi tes awal kelompok kontrol yaitu terendah 

sebesar 20 dan tertinggi sebesar 29.  

Berdasarkan kategori kecenderungan perolehan nilai tes awal menulis cerpen 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
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dalam menulis cerpen masih rendah. Pada tes awal kemampuan menulis cerpen 

kelompok eksperimen kategori rendah (< 24) berjumlah 9 siswa dan siswa yang 

memiliki kemampuan kategori sedang (24 s.d 29) berjumlah 9 siswa dengan skor 

rerata sebesar 25,2. Pada tes awal kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol 

kategori rendah (< 23) berjumlah 3 siswa dan yang memiliki kemampuan kategori 

sedang (23 s.d 26) berjumlah 14 siswa dengan skor rerata sebesar 24,9. 

Kemampuan menulis cerpen siswa yang cenderung rendah ini disebabkan 

karena siswa belum terlalu memahami unsur-unsur, struktur dan ciri-ciri yang 

terdapat dalam tulisan cerpen. Selain itu, kendala yang dialami siswa adalah 

penyusunan struktur cerpen. Sebagian besar siswa kesulitan dalam menggali ide –ide 

yang mereka miliki dan siswa kurang dapat menyusunnya ke dalam bentuk tulisan 

cerpen. 

 
3. Deskripsi Kondisi Akhir Kemampuan Menulis Cerita Pendek pada 

Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 

 Kemampuan menulis cerita pendek akhir siswa kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dapat diketahui dari hasil tes akhir yang dilaksanakan setelah 

implementasi perlakuan. Pada tahapan tes akhir, siswa diminta untuk menulis cerita 

pendek. Tema tulisan yang digunakan pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol adalah tema “Kehidupan”. 

 Hasil tes akhir menulis cerita pendek siswa dari kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol menunjukkan kemampuan menulis cerita pendek siswa sudah 

meningkat. Siswa sudah terbiasa untuk menulis cerita pendek. Kemampuan siswa 



81 
 

 
 

dalam memilih dan mengembangkan cerita juga sudah meningkat. Siswa lebih mudah 

merangkai cerita dan memilih bahasa yang akan mereka gunakan dalam tulisan. 

4. Perbedaan Kemampuan Menulis Cerita Pendek antara Kelompok yang 
Menggunakan Media Video Pendek Papermoon Puppet Theatre dan 
Kelompok yang Tidak Menggunakan Media Video Pendek Papermoon 
Puppet Theatre 
 

 Hasil tes awal kemampuan menulis cerita pendek kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kemampuan 

menulis cerita pendek antara kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada pada taraf yang sama. Setelah 

kedua kelompok dinyatakan pada taraf yang sama, masing-masing kelompok diberi 

perlakuan. 

 Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis cerita pendek 

dengan menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre. Guru 

menjelaskan tentang materi menulis cerita pendek.  

 Pada perlakuan pertama, siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran 

menulis cerpen dengan menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre. 

Siswa menerima materi dari guru tentang menulis cerpen. Setelah menerima materi dari 

guru, kemudian siswa diputarkan sebuah video pendek Papermoon Puppet Theatre. 

Siswa menganalisis unsur-unsur pembangun cerita dalam video pendek Papermoon 

Puppet Theatre yang telah diputar. Siswa menulis cerpen sesuai dengan tema dalam 

video pendek. Judul video pendek Papermoon Puppet Theatre yang diputar yaitu: (1) 

“Mwathrikaa Part 1-6” dengan tema sejarah; (2) “Reherseal Papermoon Puppet” dengan 
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tema kehidupan; dan (3) “Lunang Laki-Laki Laut” dengan tema perjuangan. Siswa pada 

kelompok eksperimen, dapat dengan mudah menemukan ide dan mengembangkan cerita 

dengan baik.  

 Sementara itu, pada kelompok kontrol siswa mendapatkan pembelajaran menulis 

cerpen tanpa menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre atau media 

Konvesional. Guru mengulas sedikit mengenai materi cerpen. Siswa menerima materi 

tentang menulis cerpen, kemudian siswa diberikan tugas untuk menulis cerpen sesuai 

dengan tema yang telah ditentukan. Tema yang yang diberikan disesuaikan dengan tema 

pada kelompok eksperimen. Pada saat proses penulisan cerpen, siswa pada kelompok 

kontrol mengalami kesulitan dalam menemukan ide cerita untuk dituliskan ke dalam 

bentuk cerpen.  

 Langkah terakhir setelah kelompok eksperimen mendapatkan empat kali 

perlakuan dan kelompok kontrol mendapatkan empat kali pembelajaran, kedua 

kelompok tersebut diberikan tes akhir kemampuan menulis cerpen dengan tema yang 

sama. Siswa diminta untuk menulis cerpen secara individu. Tema yang digunakan 

untuk tes akhir adalah “Kesedihan”. Pemberian tes akhir kemampuan menulis cerpen 

dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis cerpen 

setelah diberikan perlakuan. Selain itu, pemberian tes akhir menulis cerpen pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dimaksudkan untuk membandingkan 

nilai yang dicapai siswa pada saat tes awal sampai tes akhir, apakah kemampuan 

menulis cerpen meningkat, sama atau menurun pada saat tes akhir. Perbedaan 

kemampuan menulis cerpen antara kelompok eksperimen yang mendapatkan 
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pembelajaran menulis cerpen menggunakan menggunakan media video pendek 

Papermoon Puppet Theatre dan kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran 

menulis cerpen tanpa menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre 

diuji dengan rumus uji–t. 

 Kemampuan menulis cerita pendek kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan media video pendek 

Papermoon Puppet Theatre. Kelompok kontrol yang menggunakan metode ceramah 

dan metode penugasan mengalami peningkatan yang lebih kecil. Nilai rerata tes awal 

kelompok eksperimen sebesar 50,40 dan nilai rerata tes akhir kelompok eksperimen 

sebesar 74,24 yang berarti terjadi peningkatan nilai kemampuan menulis cerpen 

sebesar 23,84. Nilai rerata tes awal kelompok kontrol sebesar 49,82 dan nilai rerata 

tes akhir kelompok kontrol sebesar 70,00 yang berarti terjadi peningkatan nilai 

kemampuan menulis cerpen sebesar 20,18. Hal tersebut menandakan bahwa 

kemampuan menulis cerpen siswa kelompok eksperimen mengalami peningkatan 

yang lebih besar atau lebih signifikan daripada kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama mengalami 

peningkatan rata-rata nilai pada saat tes akhir. Tingkat signifikansi dari kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dapat diketahui melalui pengujian gain score.  

Berdasarkan hasil pengujian gain score dapat diketahui bahwa gain score kelompok 

eksperimen sebesar 0,47329008 dan gain score kelompok kontrol sebesar 

0,36494911. Hal tersebut menunjukkan bahwa gain score kelompok eksperimen 

lebih besar dibandingkan dengan gain score kelompok kontrol. Dengan demikian, 
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hasil penghitungan gain score menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki 

tingkat signifikansi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

 Uji– t skor tes awal kelompok eksperimen menunjukkan t hitung sebesar 

3,013 dengan db 46 diperoleh nilai p 0,004. Nilai p lebih kecil dari 0,050 (p<0,050). 

Hal tersebut berarti hasil uji–t menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan menulis cerpen siswa kelompok eksperimen yang mendapat 

pembelajaran menulis cerpen menggunakan media video pendek Papermoon Puppet 

Theatre dan kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran menulis cerpen tanpa 

menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre. 
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GGambar 14: Hasil Kerjja Siswa da

 

lam Tes Akkhir Kelomppok Eksperiimen 

86 



87 
 

 
 

 Berdasarkan hasil kerja siswa kelompok eksperimen di atas siswa memeroleh 

skor 41 dengan kategori tinggi. Pemaparan isi dari aspek kesesuaian isi cerita dengan 

tema dan kesesuaian isi cerita dengan sumber cerita mendapatkan skor 4, yang berarti 

tema dikembangkan secara optimal, ada sedikit kalimat dan paragraf yang tidak 

sesuai dengan tema, ada sedikit  kalimat dan paragraf  yang tidak memiliki hubungan 

sebab akibat yang dirangkai dengan baik. Skor dalam indikator kreatifitas dalam 

mengembangkan ide cerita memeroleh skor 4, yaitu cerita dikembangkan dengan 

kreatif dan tidak keluar dari tema.  

 Pada aspek ketuntasan cerita memeroleh skor 4, yaitu cerita selesai dengan 

cukup tuntas dan ujung cerita tidak terkatung-katung. Pemaparan aspek organisasi 

pada aspek kepaduan unsur cerita berupa alur, tokoh dan latar memeroleh skor 4, 

yaitu semua unsur disajikan dengan jelas, lengkap, tetapi kurang menarik. Aspek 

kelogisan urutan cerita memeroleh skor 4, yaitu cerita mudah dipahami, urutan 

peristiwa yang disajikan jelas dan logis. Kepaduan unsur cerita memeroleh skor 4, 

yaitu urutan cerita yang disajikan membentuk kepaduan cerita dan cukup menarik. 

Pemaparan aspek bahasa pada penggunaan diksi memeroleh skor 4, yaitu diksi yang 

digunakan kurang menarik, ada beberapa pemakaian kata yang kurang sesuai dengan 

tema. Penggunaan majas memeroleh skor 4, yaitu penggunaan majas baik, ada sedikit 

majas yang diterapkan tidak sesuai konteks sehingga membuat cerita kurang menarik. 

Pemaparan aspek penulisan huruf, kata, dan tanda baca memeroleh skor 4, yaitu 

struktur dan penyusunan kalimat baik dan tepat, antara kalimat yang satu dengan 

kalimat yang lain menjalin hubungan yang kompleks.  
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 Total skor yang diperoleh sebesar 41 dan nilai yang diperoleh sebesar 82. 

Berdasarkan kategori kecenderungan perolehan skor tes akhir menulis cerita pendek 

kelompok eksperimen menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerita 

pendek berkategori tinggi. Skor dinyatakan berkategori tinggi apabila memiliki 

interval >38. 
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GGambar 15: Hasil Kerjja Siswa da

 

lam Tes Akkhir Kelomppok Kontrol 

92 
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 Berdasarkan hasil kerja siswa kelompok eksperimen di atas siswa memeroleh 

skor 39 dengan kategori tinggi. Pemaparan isi dari aspek kesesuaian isi cerita dengan 

tema dan kesesuaian isi cerita dengan sumber cerita mendapatkan skor 4, yang berarti 

tema dikembangkan secara optimal, ada sedikit kalimat dan paragraf yang tidak 

sesuai dengan tema, ada sedikit  kalimat dan paragraf  yang tidak memiliki hubungan 

sebab akibat yang dirangkai dengan baik. Skor dalam indikator kreatifitas dalam 

mengembangkan ide cerita memeroleh skor 4, yaitu cerita dikembangkan dengan 

kreatif dan tidak keluar dari tema.  

 Pada aspek ketuntasan cerita memeroleh skor 4, yaitu cerita selesai dengan 

cukup tuntas dan ujung cerita tidak terkatung-katung. Pemaparan aspek organisasi 

pada aspek kepaduan unsur cerita berupa alur, tokoh dan latar memeroleh skor 4, 

yaitu semua unsur disajikan dengan jelas, lengkap, tetapi kurang menarik. Aspek 

kelogisan urutan cerita memeroleh skor 4, yaitu cerita mudah dipahami, urutan 

peristiwa yang disajikan jelas dan logis. Kepaduan unsur cerita memeroleh skor 4, 

yaitu urutan cerita yang disajikan membentuk kepaduan cerita dan cukup menarik. 

Pemaparan aspek bahasa pada penggunaan diksi memeroleh skor 4, yaitu diksi yang 

digunakan kurang menarik, ada beberapa pemakaian kata yang kurang sesuai dengan 

tema. Penggunaan majas memeroleh skor 4, yaitu penggunaan majas baik, ada sedikit 

majas yang diterapkan tidak sesuai konteks sehingga membuat cerita kurang menarik. 

Pemaparan aspek penulisan huruf, kata, dan tanda baca memeroleh skor 3, yaitu 

struktur dan penyusunan kalimat cukup baik dan cukup tepat, antara kalimat yang 

satu dengan kalimat yang lain menjalin hubungan yang cukup kompleks. Total skor 
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yang diperoleh sebesar 39 dan nilai yang diperoleh sebesar 78. Berdasarkan kategori 

kecenderungan perolehan skor tes akhir menulis cerita pendek kelompok eksperimen 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerita pendek berkategori 

sedang. Skor dinyatakan berkategori tinggi apabila memiliki interval >36. 

 
5. Tingkat Keefektifan Penggunaan Media Video Pendek Papermoon Puppet 

Theatre dalam Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas X MAN 2 
Yogyakarta 
 

 Media video pendek Papermoon Puppet Theatre merupakan salah satu media 

pembelajaran yang efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Hal 

ini terbukti dengan menonton video pendek Papermoon Puppet Theatre merangsang 

daya imajinasi siswa dan memberikan gambaran atau ide cerita dalam menulis 

cerpen. Siswa terbawa suasana dari video tersebut. Media video pendek Papermoon 

Puppet Theatre ini dimaksudkan agar siswa dapat mengembangkan dan 

mengekspresikan daya imajinasinya ke dalam bentuk tulisan cerpen, dengan durasi 

yang pendek memudahkan siswa dalam menangkap isi cerita dari sebuah video 

pendek yang ditayangkan. Selain itu, pembelajaran dapat disesuaikan dengan alokasi 

waktu yang disediakan dalam pembelajaran. 

 Keefektifan media video pendek Papermoon Puppet Theatre dalam 

pembelajaran menulis cerita pendek pada kelompok eksperimen dalam penelitian ini 

diketahui dengan penghitungan gain score. Hasil penghitungan gain score pada 

kelompok eksperimen sebesar 0,47329008 sedangkan pada kelompok kontrol nilai 

gain score sebesar 0,36494911. Hasil penghitungan gain score tersebut menunjukkan 
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nilai gain score pada kelompok eksperimen lebih besar daripada nilai gain score pada 

kelompok kontrol, sehingga menunjukkan bahwa media video pendek Papermoon 

Puppet Theatre efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen. 

 Keefektifan media video pendek Papermoon Puppet Theatre juga dapat 

dilihat dalam proses pembelajaran. Pembelajaran kelompok eksperimen lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran pada kelompok kontrol. Hal ini ditunjukkan dari aktivitas 

siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran. Siswa kelompok eksperimen 

mempunyai ketertarikan dan terlihat lebih bersemangat pada saat proses 

pembelajaran. Hal ini tentu saja memengaruhi minat siswa dalam proses menulis, 

sehingga hasil tulisan siswa menjadi lebih baik. 

Hasil peningkatan kemampuan menulis cerpen dapat dilihat dari kemampuan 

siswa dalam menentukan ide dan memahami tema pada video pendek kemudian 

menyusunnya ke dalam tulisan cerpen. Secara keseluruhan, kemampuan siswa 

kelompok eksperimen yang menggunakan media video pendek Papermoon Puppet 

Theare dalam pembelajaran menulis cerpen meningkat secara signifikan dibanding 

kelompok kontrol. Hal tersebut dapat dilihat pada tahap awal kemampuan menulis 

cerpen siswa kelas eksperimen yang memiliki skor terendah sebesar 20 dan skor 

tertinggi sebesar 33 dengan mean sebesar 25,16. Setelah mendapat perlakuan dengan 

menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theare, skor terendah sebesar 

32 dan skor tertinggi sebesar 41 dengan mean sebesar 37,12. 
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Siswa kelompok eksperimen lebih mampu menyusun tulisan cerpen serta 

lebih dapat berpikir kritis dalam mengumpulkan ide-ide. Kegiatan menulis cerpen 

siswa pada kelompok kontrol kurang fokus. Siswa kurang kritis dalam megumpulkan 

ide-ide untuk disusun ke dalam tulisan cerpen. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai tes 

akhir pada kedua kelompok tersebut. Kelompok kontrol skor terendah sebesar 20 dan 

skor tertinggi sebesar 29 dengan mean sebesar 24,91. Tes akhir kelompok kontrol 

memiliki skor terendah sebesar 30 dan skor tertinggi sebesar 39 dengan mean sebesar 

35,00. Skor mean menunjukkan bahwa media video pendek Papermoon Puppet 

Theatre efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa 

kelas X MAN 2 Yogyakarta. 

Setelah proses observasi, proses penelitian data menggunakan beberapa uji di 

antaranya uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t berhubungan. Kemudian, dapat 

disimpulkan bahwa hasil penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian, yaitu: (1) 

Prapti Dwi Nurcahyani dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen 

dengan Menggunakan Media Video Klip Siswa Kelas X SMAN 1 Samigaluh”, (2) 

Penelitian yang dilakukan olehBayu Seno Aji (2007) dengan judul “Keefektifan 

Media Film Pendek dalam Pembelajaran Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas X SMAN 

1 Wadaslintang”. 

 Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa media video pendek 

Papermoon Puppet Theatre dapat digunakan dalam pembelajaran bersastra, salah 

satunya untuk media pembelajaran menulis cerita pendek. Dengan adanya penelitian-

penelitian tersebut, maka dapat diketahui bahwa penggunaan media video pendek 
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Papermoon Puppet Theatre efektif digunakan untuk pembelajaran menulis cerita 

pendek. Selain itu, penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan keefektifan 

belajar. 

 
C. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini terbatas pada pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek 

siswa kelas X dengan satu kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. 

Penelitian ini juga masih terbatas pada ruang lingkup yang hanya dilakukan di MAN 

2 Yogyakarta. Perlakuan yang dilakukan sebanyak 4 kali ternyata membuat siswa 

jenuh ketika menulis cerita pendek. Akan tetapi, hal itu bisa diatasi dengan bantuan 

guru yang memotivasi siswa untuk berpartisipasi dan berperan aktif dalam penelitian 

ini. Selain itu, penelitian ini secara proses sudah memenuhi indikator keberhasilan, 

yaitu terlaksananya pembelajaran aktif dan persentase skor rata-rata kelas mengalami 

peningkatan. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerita pendek siswa 

kelas X MAN 2 Yogyakarta antara kelompok yang mendapat pembelajaran 

dengan menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre dan 

kelompok yang mendapat pembelajaran menulis cerita pendek tanpa 

menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre. Perbedaan 

tersebut terbukti dari hasil uji–t yang dilakukan pada skor tes akhir antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang telah dilakukan dengan 

bantuan program komputer SPSS versi 16.0.  

2. Penggunaan media video pendek Papermoon Puppet Theatre dalam 

pembelajaran menulis cerpen efektif digunakan dibandingkan pembelajaran 

menulis cerpen tanpa menggunakan media video pendek Papermoon Puppet 

Theatre.  

 
B. Implikasi 

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis cerita pendek dengan 

menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran menulis cerita pendek tanpa menggunakan media video 

pendek Papermoon Puppet Theatre. Guru perlu memanfaatkan media yang dapat 
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menggali ide kreatif yang ada di dalam diri siswa, salah satunya dengan 

menggunakan media video pendek Papermoon Puppet Theatre ini. 

 
C. Saran 

 Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Media video pendek Papermoon Puppet Theatre dapat digunakan sebagai 

alternatif bagi guru dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat lebih termotivasi 

dan diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam 

menulis cerpen. 

2. Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang inovatif memiliki 

peran penting dalam belajar. Namun, perlu dilakukan beberapa perbaikan, baik 

dalam persiapan pembelajaran maupun pelaksanaan pembelajaran.  

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan penguasaan kemampuan 

menulis cerita pendek dengan objek yang lebih luas. 

4. Dalam penelitian ini, hubungan sinergis antara peneliti, guru, dan siswa serta 

pihak sekolah perlu dilakukan demi tercapainya keefektifan penelitian 

pembelajaran. Kerja sama dari seluruh pihak sekolah sangat membantu dalam 

pelaksanaan penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1 

 

Instrumen Tes 

Pedoman Penilaian Menulis Cerita Pendek 
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Instrumen Tes ( Pretest dan Postest) 

 

1. Tulis nama, nomor absen, dan kelas. 

2. Tulislah sebuah cerita pendek dengan ketentuan sebagai berikut. 

a. Tema bebas atau sesuai dengan pengalaman yang pernah dialamai 

b. Memperhatikan unsur-unsur cerpen, yaitu tokoh, latar, alur, sudut pandang, 

dan gaya bahasa  

c. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai tema 

d. Memperhatikan karakteristik cerita pendek 
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Pedoman Penilaian Menulis Cerita Pendek 

Aspek Kriteria Indikator Skor 

 

 

Isi 

 

 

Kesesuaian isi cerita dengan 

tema 

Sangat baik: tema 

dikembangkan secara optimal, 

tidak ada kalimat dan paragraf 

yang tidak sesuai dengan tema, 

antara kalimat dan paragraf 

memiliki hubungan sebab 

akibat yang dirangkai dengan 

baik. 

 

 

5 

Baik: tema dikembangkan 

secara optimal, ada sedikit 

kalimat dan paragraf yang 

tidak sesuai dengan tema, ada 

sedikit kalimat dan paragraf 

yang tidak memiliki hubungan 

sebab akibat. 

4 

Cukup: tema dikembangkan 

secara terbatas, ada sedikit 

kalimat dan paragraf yang 

tidak sesuai dengan tema, ada 

sedikit kalimat dan paragraf 

yang tidak memiliki hubungan 

sebab akibat. 

3 

Kurang: tema dikembangkan 

secara terbatas, ada banyak 

kalimat dan paragraf yang 

tidak sesuai dengan tema, 

kalimat dan 

paragraf banyak yang tidak 

memiliki hubungan sebab 

akibat. 

2 

Sangat Kurang: tidak ada 

pengembangan tema, kalimat 

dan paragraph tidak sesuai 

dengan tema, kalimat dan 

paragraf tidak memiliki 

1 
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hubungan sebab akibat. 

Kesesuaian isi cerita dengan 

sumber cerita 

Sangat baik: isi cerita yang 

disajikan sangat sesuai dengan 

sumber cerita, tidak ada 

peristiwa yang keluar dari 

sumber cerita. 

 

 

5 

Baik: isi cerita yang disajikan 

sesuai dengan sumber cerita, 

ada sedikit peristiwa yang 

dibuat tidak sesuai dengan 

sumber cerita. 

4 

Cukup: isi cerita yang 

disajikan cukup sesuai dengan 

sumber cerita, beberapa 

peristiwa tidak sesuai dengan 

sumber cerita. 

 

3 

Kurang: isi cerita yang 

disajikan kurang sesuai dengan 

sumber cerita, banyak 

peristiwa yang tidak sesuai 

dengan sumber cerita. 

2 

Sangat Kurang: isi cerita 

yang disajikan tidak sesuai 

dengan sumber cerita, semua 

peristiwa tidak berdasarkan 

sumber cerita.  

1 

Kreativitas dalam 

mengembangkan ide cerita 

 

 

 

Sangat baik: cerita 

dikembangkan dengan sangat 

kreatif, menarik, dan tidak 

keluar dari tema. 

 

 

5 

Baik: cerita dikembangkan 

dengan kreatif dan tidak keluar 

dari tema. 

4 
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Cukup: cerita dikembangkan 

dengan cukup kreatif dan tidak 

keluar dari tema 

3 

Kurang: cerita dikembangkan 

dengan kurang kreatif dan 

tidak 

keluar dari tema. 

2 

Sangat Kurang: cerita tidak 

dikembangkan. 

1 

Ketuntasan cerita Sangat baik: cerita betul-betul 

selesai dengan sangat tuntas, 

ujung cerita tidak terkatung-

katung. 

5 

Baik: cerita selesai dengan 

cukup tuntas, ujung cerita 

tidak 

terkatung-katung. 

4 

Cukup: cerita selesai dengan 

cukup tuntas, ujung cerita agak 

terkatung-katung. 

3 

Kurang: cerita selesai dengan 

kurang tuntas, ujung cerita 

terkatungkatung. 

2 

Sangat kurang: cerita tidak 

selesai, ujung cerita terkatung-

katung. 

1 

Organisasi Kepaduan unsur cerita berupa 

alur, tokoh, latar. 

Sangat baik: semua unsur 

disajikan dengan jelas, 

lengkap, dan menarik.         

5 
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Baik: semua unsur disajikan 

dengan jelas, lengkap, tetapi 

kurangmenarik. 

4 

Cukup: unsur disajikan 

dengan jelas, tetapi kurang 

lengkap, dan 

kurang menarik. 

3 

Kurang: unsur disajikan 

dengan kurang jelas, kurang 

lengkap, dan kurang menarik. 

2 

Sangat kurang: tidak ada 

penyajian unsur-unsurcerita. 

1 

Kelogisan urutan cerita Sangat baik: cerita sangat 

mudah dipahami, urutan 

peristiwa yang disajikan sangat 

jelas dansangat logis.          

 

 

 

5 

Baik: cerita mudah dipahami, 

urutan peristiwa yang disajikan 

jelas dan logis. 

4 

Cukup: cerita cukup mudah 

dipahami, urutan peristiwa 

yang disajikan cukup jelas dan 

cukup logis. 

3 

Kurang: cerita kurangmudah 

dipahami, urutanperistiwa 

yang disajikankurang jelas dan 

kuranglogis. 

 

2 

Sangat kurang: ceritatidak 

mudah dipahami,urutan 

peristiwa yangdisajikan tidak 

jelas dan tidak logis. 

1 

Kepaduan struktur cerita Sangat baik: urutan cerita 

yang disajikan membentuk 

kepaduan 

cerita yang serasi dan sangat 

 

 

5 
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menarik.      

Baik: urutan cerita yang 

disajikan membentuk 

kepaduan cerita yangserasi dan 

cukup menarik. 

4 

Cukup: urutan cerita yang 

disajikan cukuppadu dan 

kurang menarik. 

3 

Kurang: urutan cerita yang 

disajikan kurangpadu dan 

kurang menarik. 

2 

Sangat kurang: urutan cerita 

yang disajikan tidak padu dan 

tidakmenarik. 

1 

Bahasa Penggunaan diksi Sangat baik: diksi yang 

digunakan sangat menarik dan 

sangat sesuai dengan tema. 

 

 

5 

Baik: diksi yang digunakan 

menarik,  pemakaian kata yang  

sesuai dengan tema. 

4 

Cukup: diksi yang digunakan 

kurang menarik, ada beberapa 

pemilihan kata yang tidak 

sesuai dengan tema. 

3 

Kurang: diksi yangdigunakan 

tidak menarik, ada banyak 

pemilihan kata yang tidak 

sesuai 

dengan tema 

 

Sangat kurang: diksi yang 

digunakan tidak menarik, 

pemilihan kata tidak tepat dan 

tidak sesuai dengan tema.       

1 

Penggunaan majas Sangat baik: penggunaan  
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majas sangat baik, majas 

diterapkan sesuai dengan 

konteksnya sehingga membuat 

cerita menjadi sangat menarik. 

 

5 

Baik: penggunaan majas baik, 

majas yang digunakan terlalu 

berlebihan tetapi tidak 

mengubah kemenarikan cerita. 

4 

Cukup: penggunaan majas 

cukup baik, ada sedikit majas 

yang diterapkan tidak sesuai 

konteks sehingga embuat 

cerita menjadi kurang menarik. 

 

3 

Kurang: penggunaan majas 

kurang baik, majas diterapkan 

tidak sesuai dengan konteks 

sehingga membuat cerita 

menjadi kurang menarik. 

2 

Sangat Kurang: tidak ada 

penggunaan majas 

1 

Penuisa Penulisan huruf, kata, dan tanda 

baca 

Sangat baik: struktur kalimat 

sangat baik dan sangat tepat, 

antara kalimat yang satu 

dengan 

kalimat yang lain menjalin 

hubungan yang sangat 

kompleks. 

 

 

5 

Baik: struktur dan penyusunan 

kalimatbaik dan tepat, antaa 

kalimat yang satu dengan 

kalimat yang lain menjalin 

hubungan yang kompleks. 

 

Cukup: struktur dan 

penyusunan kalimat cukup 

baik dan cukup tepat, antara 

3 
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kalimat yang satu dengan 

kalimat yang lain menjalin 

hubungan yang cukup 

kompleks. 

Kurang: struktur dan 

penyusunan kalimat kurang 

baik dan kurang tepat, antara 

kalimat yang satu dengan 

kalimat yang lain menjalin 

hubungan yang kurang 

kompleks. 

2 

Sangat kurang: struktur dan 

penyusunan kalimat tidak baik 

dan tidak tepat, antara kalimat 

yang satu dengan kalimat yang 

lain menjalin hubungan yang 

tidak kompleks. 

1 

  Total 50 
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LAMPIRAN 2 

Daftar Rincian Skor Tes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Daftar Rincian Nilai Tes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
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Skor Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Pembelajaran Menulis Cerpen Siswa Kelas X MAN 2 Yogyakarta 

 

 

  

No Kelompok Eksperimen Kelompok  Kontrol 

 

1. 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

20 39 21 35 

2. 24 32 24 39 

3. 21 36 20 39 

4. 24 35 23 39 

5. 22 38 22 37 

6. 25 35 20 39 

7. 24 40 33 35 

8. 29 38 31 34 

9. 24 40 30 34 

10. 23 38 25 34 

11. 28 39 26 37 

12. 21 41 31 33 

13. 24 37 29 34 

14. 25 35 25 34 

15. 28 34 20 35 

16. 30 34 23 34 

17. 26 39 24 32 

18. 31 39 26 34 

19. 24 39 22 32 

20. 26 35 25 34 

21. 26 39 30 35 

22. 29 40 31 37 

23. 23 35 28 30 

24. 27 34 24 34 

Jumlah 604 891 613 840 
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Daftar Rincian Nilai Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol dalam Pemebelajaran Menulis Cerita Pendek 

Siswa Kelas X MAN 2 Yogyakarta 

No. Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

 

1. 
Pretes Postes Pretes Postes 

40 78 42 70 

2. 48 64 48 78 

3. 42 72 40 78 

4. 48 70 46 78 

5. 44 76 44 74 

6. 50 70 40 78 

7. 48 80 66 70 

8. 58 76 62 68 

9. 48 80 60 68 

10. 46 76 50 68 

11. 56 78 52 74 

12. 42 82 62 66 

13. 48 74 58 68 

14. 50 70 50 68 

15. 56 68 40 70 

16. 60 68 46 68 

17. 52 78 48 64 

18. 62 78 52 68 

19. 48 78 44 64 

20. 52 70 50 68 

21. 52 78 60 70 

22. 58 80 62 74 

23. 56 70 56 60 

24. 54 68 48 68 

Jumlah 1218 1782 1226 1680 
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LAMPIRAN 3 

 

Distribusi Sebaran Data 

Uji Normalitas 

Uji Homogenitas 

Uji – t Berhubungan 

Uji – t (Uji Beda Tes Awal) 

Uji – t (Uji Beda Tes Akhir) 
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DISTRIBUSI SEBARAN DATA 

Frequencies 
[DataSet4] 

 

 
PRETES EKSPERIMEN 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 20 1 4.2 4.2 4.2 

21 2 8.3 8.3 12.5 

22 1 4.2 4.2 16.7 

23 2 8.3 8.3 25.0 

24 6 25.0 25.0 50.0 

25 2 8.3 8.3 58.3 

26 3 12.5 12.5 70.8 

27 1 4.2 4.2 75.0 

28 2 8.3 8.3 83.3 

29 2 8.3 8.3 91.7 

30 1 4.2 4.2 95.8 

31 1 4.2 4.2 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 

Statistics 

  preeks posteks prekon postkon 

N Valid 24 24 24 24 

Missing 0 0 0 0 

Mean 25.1667 37.1250 25.5417 35.0000 

Std. Error of Mean .59790 .50831 .80977 .48901 

Median 24.5000 38.0000 25.0000 34.0000 

Mode 24.00 39.00 20.00
a
 34.00 

Std. Deviation 2.92911 2.49020 3.96703 2.39565 

Variance 8.580 6.201 15.737 5.739 

Range 11.00 9.00 13.00 9.00 

Minimum 20.00 32.00 20.00 30.00 

Maximum 31.00 41.00 33.00 39.00 

Sum 604.00 891.00 613.00 840.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown  
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POSTES EKSPERIMEN 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 32 1 4.2 4.2 4.2 

34 3 12.5 12.5 16.7 

35 5 20.8 20.8 37.5 

36 1 4.2 4.2 41.7 

37 1 4.2 4.2 45.8 

38 3 12.5 12.5 58.3 

39 6 25.0 25.0 83.3 

40 3 12.5 12.5 95.8 

41 1 4.2 4.2 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 
PRETES KONTROL 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 20 3 12.5 12.5 12.5 

21 1 4.2 4.2 16.7 

22 2 8.3 8.3 25.0 

23 2 8.3 8.3 33.3 

24 3 12.5 12.5 45.8 

25 3 12.5 12.5 58.3 

26 2 8.3 8.3 66.7 

28 1 4.2 4.2 70.8 

29 1 4.2 4.2 75.0 

30 2 8.3 8.3 83.3 

31 3 12.5 12.5 95.8 

33 1 4.2 4.2 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 
  



117 
 

POSTES KONTROL 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 30 1 4.2 4.2 4.2 

32 2 8.3 8.3 12.5 

33 1 4.2 4.2 16.7 

34 9 37.5 37.5 54.2 

35 4 16.7 16.7 70.8 

37 3 12.5 12.5 83.3 

39 4 16.7 16.7 100.0 

Total 24 100.0 100.0  
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UJI NORMALITAS 

NPar Tests 
[DataSet1] C:\Users\ASUS\Documents\ghjg\Data Induk Analisis.sav 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  preeks posteks prekon postkon 

N 24 24 24 24 

Normal Parameters
a
 Mean 25.1667 37.1250 25.5417 35.0000 

Std. 
Deviation 

2.92911 2.49020 3.96703 2.39565 

Most Extreme Differences Absolute .155 .191 .138 .208 

Positive .155 .178 .138 .208 

Negative -.095 -.191 -.119 -.172 

Kolmogorov-Smirnov Z .758 .935 .674 1.021 

Asymp. Sig. (2-tailed) .613 .346 .754 .249 

a. Test distribution is Normal. 
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UJI HOMOGENITAS 

Oneway 
[DataSet1] F:\data 3\Data Induk Homogenitas.sav 

Test of Homogeneity of Variances 

pretes eksperimen kontrol 
  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.952 1 23 .691 

 
 

 

 

  

ANOVA 

pretes eksperimen kontrol     

 Sum of Squares Df Mean Square Sig. 

Between Groups 1.688 1 1.688 .691 

Within Groups 559.292 23 12.159  

Total 560.979 24   
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UJI-T SAMPLE BERHUBUNGAN 

 
T-Test 

 

[DataSet1] C:\Users\ASUS\Documents\ghjg\Data Induk Analisis.sav 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 preeks 25.1667 24 2.92911 .59790 

posteks 37.1250 24 2.49020 .50831 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 preeks & posteks 24 -.110 .608 

 

 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 preeks - 
posteks 

-
1.1958

3E1 
4.04839 .82637 -13.66782 -10.24885 

-
14.471 

23 .000 
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T-TEST  
 

[DataSet1] C:\Users\ASUS\Documents\ghjg\Data Induk Analisis.sav 

 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 prekon 25.5417 24 3.96703 .80977 

postkon 35.0000 24 2.39565 .48901 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 prekon & postkon 24 -.329 .116 

 

 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pai
r 1 

prekon - 
postkon 

-9.45833 5.26662 1.07504 -11.68223 -7.23443 -8.798 23 .000 
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UJI-T (UJI BEDA TES AWAL) 

 
T-Test 

[DataSet1] F:\data 3\Data Induk Homogenitas.sav 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 preeks 25.1667 24 2.92911 .59790 

prekon 25.5417 24 3.96703 .80977 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 preeks & prekon 24 .149 .487 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

preeks - 

prekon 
-.37500 4.56654 .93214 -2.30328 1.55328 -.402 23 .691 
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UJI BEDA (UJI BEDA TES AKHIR) 

 
T-Test 

[DataSet1] F:\data 3\Data Induk Homogenitas.sav 

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 posteks 37.1250 24 2.49020 .50831 

postkon 35.0000 24 2.39565 .48901 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 posteks & postkon 24 -.255 .229 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

posteks - 

postkon 

2.125

00 
3.87088 .79014 .49047 3.75953 2.689 23 .013 



124 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

Hasil Penghitungan Kategori Kecenderungan Data 
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Hasil Penghitungan Kategori Kecenderungan Data 

1. Tes Awal Kelompok Eksperimen 

a. Mᵢ   =  ½ (skor maksimal + skor minimal) 

   = ½ (33+ 20) 

   = ½ (53) 

   = 26,5  

b. SDᵢ  = 1/6 (Skor maksimal – skor minimal) 

   = 1/6 (33 – 20) 

   = 1/6 (13) 

   = 2,16 

 

c. Kategori rendah = < Mᵢ - SDᵢ 
   = < 26,5 – 2,16 

   = < 24,34 dibulatkan menjadi 24 

 

d. Kategori sedang = (Mᵢ - SDᵢ) s.d (Mᵢ + SDᵢ) 
   = (26,5 – 2,16) s.d (26,5+2,16) 

   = 24,34 s.d 28,66 dibulatkan menjadi 24 s.d 29 

 

e. Kategori tinggi =  > Mᵢ + SDᵢ 
   = > 26,5+2,16 

   = > 28,6 dibulatkan menjadi 29 

 

2. Tes Awal Kelompok Kontrol 

a. Mᵢ   = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

   = ½ (29 + 20) 

   = ½ (49) 

   = 24,5 

 

b. SDᵢ  = 1/6 (Skor maksimal – skor minimal) 

   = 1/6 (29– 20) 

   = 1/6 (9) 

   = 1,5 

 

c. Kategori rendah = < Mᵢ - SDᵢ 
   = < 24,5 – 1,5 

   = < 23 

  

 

d. Kategori sedang = (Mᵢ - SDᵢ) s.d (Mᵢ + SDᵢ) 
   = (24,5 – 1,5) s.d (24,5 + 1,5) 

   = 23 s.d 26 
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e. Kategori tinggi =  > Mᵢ + SDᵢ 
   =  > 24,5 + 1,5 

   =  > 26 

 

3. Tes Akhir Kelompok Eksperimen 

a. Mᵢ   = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

   = ½ (41 + 32) 

   = ½ (73) 

   = 36,5 

 

b. SDᵢ  = 1/6 (Skor maksimal – skor minimal) 

   = 1/6 (41 - 32) 

   = 1/6 (9) 

   = 1,5 

 

c. Kategori rendah = < Mᵢ - SDᵢ 
   = < 36,5 – 1,5 

   = < 35 

 

d. Kategori sedang = (Mᵢ - SDᵢ) s.d (Mᵢ + SDᵢ) 
   = (36,5 – 1,5) s.d (36,5 + 1,5) 

   =  35 s.d 38 

 

e. Kategori tinggi =  > Mᵢ + SDᵢ 
   = > 36,5 + 1,5 

   = > 38 

 

4. Tes Akhir Kelompok Kontrol 

a. Mᵢ   = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

   = ½ (39 + 30) 

   = ½ (69) 

   = 34,5 

 

b. SDᵢ  = 1/6 (Skor maksimal – skor minimal) 

   = 1/6 (39 – 30) 

   = 1/6 (9) 

   = 1,5 

 

c. Kategori rendah = < Mᵢ - SDᵢ 
   = < 34,5 – 1,5 

   = < 33 
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d. Kategori sedang = (Mᵢ - SDᵢ) s.d (Mᵢ + SDᵢ) 
   = (34,5 – 1,5) s.d (34,5 + 1,5) 

   = 33 s.d 36 

 

e. Kategori tinggi =  > Mᵢ + SDᵢ 
   = > 34,5 + 1,5 

   = > 36 
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LAMPIRAN 5 

GAIN SCORE 

 

 

Gain Score Menulis Teks Cerita Pendek Kelas Eksperimen 

 

Gain Score Menulis Teks Cerita Pendek Kelas Kontrol 
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GAIN MENULIS TEKS CERITA PENDEK KELAS EKSPERIMEN 

 

  

NO. NAMA 
Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 
Absolute Gain Normalized Gain 

1 E1 20 39 19 0,63333333 

2 E2 24 32 8 0,30769231 

3 E3 21 36 15 0,51724138 

4 E4 24 35 11 0,42307692 

5 E5 22 38 16 0,57142857 

6 E6 25 35 10 0,4 

7 E7 24 40 16 0,61538462 

8 E8 29 38 9 0,42857143 

9 E9 24 40 16 0,61538462 

10 E10 23 38 15 0,55555556 

11 E11 28 39 11 0,5 

12 E12 21 41 20 0,68965517 

13 E13 24 37 13 0,5 

14 E14 25 35 10 0,4 

15 E15 28 34 6 0,27272727 

16 E16 30 34 4 0,2 

17 E17 26 39 13 0,54166667 

18 E18 31 39 8 0,42105263 

19 E19 24 39 15 0,57692308 

20 E20 26 35 9 0,375 

21 E21 26 39 13 0,54166667 

22 E22 29 40 11 0,52380952 

23 E23 23 35 12 0,44444444 

24 E24 27 34 7 0,30434783 

RERATA 

11,95833 0,47329008 
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GAIN MENULIS TEKS CERITA PENDEK KELAS KONTROL 

 

  

NO. NAMA 
Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 
Absolute Gain Normalized Gain 

1 K1 21 35 14 0,48275862 

2 K2 24 39 15 0,57692308 

3 K3 20 39 19 0,63333333 

4 K4 23 39 16 0,59259259 

5 K5 22 37 15 0,53571429 

6 K6 20 39 19 0,63333333 

7 K7 33 35 2 0,11764706 

8 K8 31 34 3 0,15789474 

9 K9 30 34 4 0,2 

10 K10 25 34 9 0,36 

11 K11 26 37 11 0,45833333 

12 K12 31 33 2 0,10526316 

13 K13 29 34 5 0,23809524 

14 K14 25 34 9 0,36 

15 K15 20 35 15 0,5 

16 K16 23 34 11 0,40740741 

17 K17 24 32 8 0,30769231 

18 K18 26 34 8 0,33333333 

19 K19 22 32 10 0,35714286 

20 K20 25 34 9 0,36 

21 K21 30 35 5 0,25 

22 K22 31 37 6 0,31578947 

23 K23 28 30 2 0,09090909 

24 K24 24 34 10 0,38461538 

RERATA 

9,458333 0,36494911 
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LAMPIRAN 6 

Hasil Kerja Tes Awal Siswa Kelompok Eksperimen 

Hasil Kerja Tes Akhir Siswa Kelompok Eksperimen 

Hasil Kerja Tes Awal Siswa Kelompok Kontrol 

Hasil Kerja Tes Akhir Siswa Kelompok Kontrol 
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Hasil Kerja Tes Awal Kelompok Eksperimen 
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Hasil Kerja Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
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Hasil Kerja Tes Awal Kelompok Kontrol 

 

 

 



139 
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Hasil Kerja Tes Akhir Kelompok Kontrol 
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LAMPIRAN 7 

 

RPP Tes Awal dan Tes akhir Kelompok Eksperimen  

RPP Tes Awal dan Tes akhir Kelompok Kontrol 

RPP Kelompok Eksperimen Perlakuan 1 sampai dengan Perlakuan 4 

RPP Kelompok Kontrol Pertemuan 1 sampai dengan Pertemuan 4 
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RPP Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Eksperimen  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah  : MAN 2 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/semester : X/II 

Standar Kompetensi : 16. Menulis karangan dalam bentuk cerpen berdasarkan  

     pengalaman pribadi atau pengalaman orang lain. 

Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis karangan dalam bentuk cerpen berdasarkan  

     pengalaman orang lain. 

Dasar Indikator :  

1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman orang lain sebagai 

bahan tulisan cerpen. 

2. Menulis kerangka cerpen dengan memperhatikan pelaku, latar, dan peristiwa. 

3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat hingga menjadi sebuah cerpen yang 

utuh dengan memperhatikan diksi, tanda baca dan ejaan. 

Alokasi waktu : 2 x 45 menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentuka topik yang berhubungan dengan pengalaman orang lain 

untuk menulis cerpen. 

2. Siswa mampu membuat kerangka cerpen dengan memperhatikan unsur 

pembangun cerpen (pelaku, latar dan peristiwa). 

3. Siswa mampu menulis cerpen dengan menggunakan diksi, ejaan dan tanda baca 

yang tepat. 
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B. Materi Pembelajaran 

Materi  pembelajaran yang diberikan yaitu, pretest berupa tes menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman orang lain. 

 

C. Metode Pembelajaran 

Tanya jawab, arahan, dan penugasan 

 

D. Langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan 

a. Guru mengondisikan peserta didik untuk 

memulai pembelajaran. 

b. Guru menjelaskan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran 

pada peserta didik. 

c. Guru bertanya jawab dengan peserta didik 

mengenai pengalaman siswa menulis cerpen 

dan membaca cerpen. 

d. Guru menjelaskan kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

10 menit 

2 Kegiatan Inti 

a. Siswa diberikan soal berupa  penugasan 

untuk menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman orang lain. 

b. Siswa membuat kerangka cerpen berdasarkan 

topik yang telah ditentukan (persahabatan, 

sosial, cinta). 

c. Siswa mengembangkan kerangka cerpen 

hingga menjadi sebuah cerpen yang utuh. 

d. Siswa mengumpulkan cerpen yang telah 

selesai dibuat pada guru. 

70 menit 

3 Penutup 

a. Guru dan siswa berdiskusi dan mengevaluasi 

kegiatan menulis cerpen yang telah 

dilaksanakan. 

b. Guru memberikan informasi mengenai 

pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 

10 menit 
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pertemuan berikutnya. 

c. Guru menutup pembelajaran dan mengucap 

salam. 

 

E. Alat/Bahan/Sumber 

Alat: kertas folio bergaris, bolpoin. 

F. Instrumen 

Essai 

1. Tulis nama, no absen, dan kelas pada pojok kanan atas 

2. Buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan pengalaman yang pernah dialami 

dengan ketentuan sebagai berikut. 

a. Tema kehidupan 

b. Judul sesuai dengan tema 

c. Diksi dan majas menarik 
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RPP Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Kontrol  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah  : MAN 2 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/semester : X/II 

Standar Kompetensi : 16. Menulis karangan dalam bentuk cerpen berdasarkan  

     pengalaman pribadi atau pengalaman orang lain. 

Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis karangan dalam bentuk cerpen berdasarkan  

     pengalaman orang lain. 

Dasar Indikator :  

1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman orang lain sebagai 

bahan tulisan cerpen. 

2. Menulis kerangka cerpen dengan memperhatikan pelaku, latar, dan peristiwa. 

3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat hingga menjadi sebuah cerpen yang 

utuh dengan memperhatikan diksi, tanda baca dan ejaan. 

Alokasi waktu : 2 x 45 menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentuka topik yang berhubungan dengan pengalaman orang lain 

untuk menulis cerpen. 

2. Siswa mampu membuat kerangka cerpen dengan memperhatikan unsur 

pembangun cerpen (pelaku, latar dan peristiwa). 

3. Siswa mampu menulis cerpen dengan menggunakan diksi, ejaan dan tanda baca 

yang tepat. 
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B. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran yang diberikan yaitu, pretest berupa tes menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman orang lain. 

 

C. Metode Pembelajaran 

Tanya jawab, arahan, dan penugasan 

 

D. Langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan 

e. Guru mengondisikan peserta didik untuk 

memulai pembelajaran. 

f. Guru menjelaskan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran 

pada peserta didik. 

g. Guru bertanya jawab dengan peserta didik 

mengenai pengalaman siswa menulis cerpen 

dan membaca cerpen. 

h. Guru menjelaskan kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

10 menit 

2 Kegiatan Inti 

e. Siswa diberikan soal berupa  penugasan 

untuk menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman orang lain. 

f. Siswa membuat kerangka cerpen berdasarkan 

topik yang telah ditentukan (persahabatan, 

sosial, cinta). 

g. Siswa mengembangkan kerangka cerpen 

hingga menjadi sebuah cerpen yang utuh. 

h. Siswa mengumpulkan cerpen yang telah 

selesai dibuat pada guru. 

70 menit 

3 Penutup 

d. Guru dan siswa berdiskusi dan mengevaluasi 

kegiatan menulis cerpen yang telah 

dilaksanakan. 

e. Guru memberikan informasi mengenai 

pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 

pertemuan berikutnya. 

10 menit 
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f. Guru menutup pembelajaran dan mengucap 

salam. 

 

E. Alat/Bahan/Sumber 

Alat: kertas folio bergaris, bolpoin. 

F. Instrumen 

Essai 

3. Tulis nama, no absen, dan kelas pada pojok kanan atas 

4. Buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan pengalaman yang pernah dialami 

dengan ketentuan sebagai berikut. 

a. Tema kehidupan 

b. Judul sesuai dengan tema 

c. Diksi dan majas menarik 
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G. Rubrik Penilaian 

Rubrik Penilaian Ketrampilan Menulis Cerita Pendek Kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Aspek Kriteria Indikator Skor 

 

 

Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesesuaian isi cerita dengan 

tema 

 

Sangat baik: tema 

dikembangkan secara optimal, 

tidak ada kalimat dan paragraf 

yang tidak sesuai dengan tema, 

antara kalimat dan paragraf 

memiliki hubungan sebab 

akibat yang dirangkai dengan 

baik. 

 

 

5 

Baik: tema dikembangkan 

secara optimal, ada sedikit 

kalimat dan paragraf yang 

tidak sesuai dengan tema, ada 

sedikit kalimat dan paragraf 

yang tidak memiliki hubungan 

sebab akibat. 

4 

Cukup: tema dikembangkan 

secara terbatas, ada sedikit 

kalimat dan paragraf yang 

tidak sesuai dengan tema, ada 

sedikit kalimat dan paragraf 

yang tidak memiliki hubungan 

sebab akibat. 

3 

Kurang: tema dikembangkan 

secara terbatas, ada banyak 

kalimat dan paragraf yang 

tidak sesuai dengan tema, 

kalimat dan paragraf banyak 

yang tidak memiliki hubungan 

sebab akibat. 

2 

Sangat Kurang: tidak ada 

pengembangan tema, kalimat 

dan paragraph tidak sesuai 

dengan tema, kalimat dan 

paragraf tidak memiliki 

1 
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hubungan sebab akibat. 

 

Kesesuaian isi cerita dengan 

sumber cerita 

Sangat baik: isi cerita yang 

disajikan sangat sesuai dengan 

sumber cerita, tidak ada 

peristiwa yang keluar dari 

sumber cerita. 

 

 

5 

Baik: isi cerita yang disajikan 

sesuai dengan sumber cerita, 

ada sedikit peristiwa yang 

dibuat tidak sesuai dengan 

sumber cerita. 

4 

Cukup: isi cerita yang 

disajikan cukup sesuai dengan 

sumber cerita, beberapa 

peristiwa tidak sesuai dengan 

sumber cerita. 

3 

Kurang: isi cerita yang 

disajikan kurang sesuai dengan 

sumber cerita, banyak 

peristiwa yang tidak sesuai 

dengan sumber cerita. 

2 

Sangat Kurang: isi cerita 

yang disajikan tidak sesuai 

dengan sumber cerita, semua 

peristiwa tidak berdasarkan 

sumber cerita.  

1 

Kreatifitas dalam 

mengembangkan ide cerita 

 

 

 

Sangat baik: cerita 

dikembangkan dengan sangat 

kreatif, menarik, dan tidak 

keluar dari tema. 

 

 

5 

Baik: cerita dikembangkan 

dengan kreatif dan tidak keluar 

dari tema. 

4 
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Cukup: cerita dikembangkan 

dengan cukup kreatif dan tidak 

keluar dari tema 

3 

Kurang: cerita dikembangkan 

dengan kurang kreatif dan 

tidak keluar dari tema. 

2 

Sangat Kurang: cerita tidak 

dikembangkan. 

1 

Ketuntasan cerita Sangat baik: cerita betul-betul 

selesai dengan sangat tuntas, 

ujung cerita tidak terkatung-

katung. 

5 

Baik: cerita selesai dengan 

cukup tuntas, ujung cerita 

tidak terkatung-katung. 

4 

Cukup: cerita selesai dengan 

cukup tuntas, ujung cerita agak 

terkatung-katung. 

3 

Kurang: cerita selesai dengan 

kurang tuntas, ujung cerita 

terkatung-katung. 

2 

Sangat kurang: cerita tidak 

selesai, ujung cerita terkatung-

katung. 

1 

Organisasi Kepaduan unsur cerita berupa 

alur, tokoh, latar. 

Sangat baik: semua unsur 

disajikan dengan jelas, 

lengkap, dan menarik.         

5 

Baik: semua unsur disajikan 4 



155 
 

dengan jelas, lengkap, tetapi 

kurang menarik. 

Cukup: unsur disajikan 

dengan jelas, tetapi kurang 

lengkap, dan kurang menarik. 

3 

Kurang: unsur disajikan 

dengan kurang jelas, kurang 

lengkap, dan kurang menarik. 

2 

Sangat kurang: tidak ada 

penyajian unsur-unsur cerita. 

1 

Kelogisan urutan cerita Sangat baik: cerita sangat 

mudah dipahami, urutan 

peristiwa yang disajikan sangat 

jelas dan sangat logis.          

 

 

 

5 

Baik: cerita mudah dipahami, 

urutan peristiwa yang disajikan 

jelas dan logis. 

4 

Cukup: cerita cukup mudah 

dipahami, urutan peristiwa 

yang disajikan cukup jelas dan 

cukup logis. 

3 

Kurang: cerita kurang mudah 

dipahami, urutan peristiwa 

yang disajikan kurang jelas 

dan kurang logis. 

2 

Sangat kurang: cerita tidak 

mudah dipahami,urutan 

peristiwa yang disajikan tidak 

jelas dan tidak logis. 

1 

Kepaduan struktur cerita Sangat baik: urutan cerita 

yang disajikan membentuk 

kepaduan cerita yang serasi 

dan sangat menarik.      

 

 

5 

Baik: urutan cerita yang 

disajikan membentuk 

kepaduan cerita yang serasi 

dan cukup menarik. 

4 
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Cukup: urutan cerita yang 

disajikan cukup padu dan 

kurang menarik. 

3 

Kurang: urutan cerita yang 

disajikan kurang padu dan 

kurang menarik. 

2 

Sangat kurang: urutan cerita 

yang disajikan tidak padu dan 

tidak menarik. 

1 

Bahasa Penggunaan diksi Sangat baik: diksi yang 

digunakan sangat menarik dan 

sangat sesuai dengan tema. 

 

 

5 

Baik: diksi yang digunakan 

menarik, pemakaian kata yang 

sesuai dengan tema. 

4 

Cukup: diksi yang digunakan 

kurang menarik, ada beberapa 

pemilihan kata yang tidak 

sesuai dengan tema. 

3 

Kurang: diksi yang digunakan 

tidak menarik, ada banyak 

pemilihan kata yang tidak 

sesuai dengan tema 

 

Sangat kurang: diksi yang 

digunakan tidak menarik, 

pemilihan kata tidak tepat dan 

tidak sesuai dengan tema.       

1 

Penggunaan majas Sangat baik: penggunaan 

majas sangat baik, majas 

diterapkan sesuai dengan 

konteksnya sehingga membuat 

cerita menjadi sangat menarik. 

 

 

5 

Baik: penggunaan majas baik, 

majas yang digunakan terlalu 

berlebihan tetapi tidak 

mengubah kemenarikan cerita. 

4 
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Cukup: penggunaan majas 

cukup baik, ada sedikit majas 

yang diterapkan tidak sesuai 

konteks sehingga membuat 

cerita menjadi kurang menarik. 

3 

Kurang: penggunaan majas 

kurang baik, majas diterapkan 

tidak sesuai dengan konteks 

sehingga membuat cerita 

menjadi kurang menarik. 

2 

Sangat Kurang: tidak ada 

penggunaan majas 

1 

Penuisa Penulisan huruf, kata, dan tanda 

baca 

Sangat baik: struktur kalimat 

sangat baik dan sangat tepat, 

antara kalimat yang satu 

dengan kalimat yang lain 

menjalin hubungan yang 

sangat kompleks. 

 

 

5 

Baik: struktur dan penyusunan 

kalimat baik dan tepat, antara 

kalimat yang satu dengan 

kalimat yang lain menjalin 

hubungan yang kompleks. 

 

Cukup: struktur dan 

penyusunan kalimat cukup 

baik dan cukup tepat, antara 

kalimat yang satu dengan 

kalimat yang lain menjalin 

hubungan yang cukup 

kompleks. 

3 

Kurang: struktur dan 

penyusunan kalimat kurang 

baik dan kurang tepat, antara 

kalimat yang satu dengan 

kalimat yang lain menjalin 

hubungan yang kurang 

2 
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kompleks. 

Sangat kurang: struktur dan 

penyusunan kalimat tidak baik 

dan tidak tepat, antara kalimat 

yang satu dengan kalimat yang 

lain menjalin hubungan yang 

tidak kompleks. 

1 

  Total 50 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Perlakuan 1-4 Kelompok Eksperimen 

Sekolah  : MAN 2 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/semester : X/II 

Standar Kompetensi : 16. Menulis karangan dalam bentuk cerpen berdasarkan  

      pengalaman pribadi atau pengalaman orang lain. 

Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis karangan dalam bentuk cerpen berdasarkan  

     pengalaman orang lain. 

Dasar Indikator : 

1. Mampu menerapkan langkah-langkah menulis cerpen dengan menggunakan 

Media Video Pendek Papermoon Puppet Theatre. 

2. Mampu mengidentifikasi informasi (latar, tokoh, peristiwa) yang terdapat dalam 

video pendek Papermoon Puppet Theatre. 

3. Mampu menulis cerpen secara kreatif menggunakan bahasa sendiri dengan 

memperhatikan diksi, ejaan, tanda baca,dan Media Video Pendek Papermoon 

Puppet Theatre.  

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menerapkan langkah-langkah menulis cerpen dengan bantuan Media 

Video Pendek Papermoon Puppet Theatre. 

2. Siswa mampu mengidentifikasi informasi (latar, tokoh, peristiwa) yang terdapat 

dalam video pendek Papermoon Puppet Theatre. 

3. Siswa dapat menulis cerpen dengan bahasa sendiri, memerhatikan susunan diksi, 

ejaan dan tanda baca. 
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B. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian dan Ciri Cerpen 

 Cerpen merupakan kependekan dari frasa cerita pendek. Cerpen adalah fiksi 

pendek yang selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerita yang ditampilkan dalam 

cerpen juga terbatas, yakni hanya satu kisah (Sumardjo, 2007: 202). Lebih lanjut 

Sayuti (2009: 13), menyatakan bahwa cerpen adalah cerita pendek yang habis dibaca 

sekali duduk, dan panjang cerpen berkisar antara 1000- 1.500 kata.  Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa cerpen adalah jenis prosa yang memiliki keterbatasan dalam 

jumlah kata dan hanya menampilkan satu kisah saja. 

Ciri-ciri cerpen yaitu: 

 Bentuknya singkat dan padat 

 500– 5000 kata 

 Bersifat fiksi/rekaan 

 Watak tokoh jarang dikembangkan secara penuh 

 Jumlah tokoh, ruang, dan waktu terbatas 

 Cerita terpusat pada suatu peristiwa/konflik 

 Keseluruhan cerita memberikan satu efek/kesan tunggal 

2. Tahapan Menulis Cerpen 

Terdapat lima tahap dalam menulis cerpen, sebagaimana diungkapkan 

oleh Sayuti (2009: 25-26). Lima tahapan menulis cerpen adalah sebagai berikut. 

a. Tahap pramenulis, dalam tahap pramenulis ini kita harus menggali ide, dan 

menyiapkan bahan tulisan. Ide dapat diperoleh dari hal-hal yang dialami, 

dipikirkan, dirasakan, dilihat, didengar, dan sebagainya.  

b. Tahap menulis draf, Tahap ini merupakan tahap menulis ide-ide ke dalam bentuk 

tulisan yang kasar sebelum ditulis ke dalam bentuk tulisan jadi. Ide-ide yang 
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dituliskan dalam bentuk draf ini sifatnya masih sementara, sehingga masih 

dimungkinkan dilakukan perubahan.  

c. Tahap revisi, tahap revisi merupakan tahap memperbaiki ulang atau 

menambahkan ide-ide baru. Perbaikan atau revisi ini berfokus pada penambahan, 

pengurangan, penghilangan, dan penataan isi sesuai dengan kebutuhan pembaca.  

d. Tahap menyunting, dalam tahap ini kita harus melakukan perbaikan pada tulisan 

khususnya dalam aspek kebahasaan dan aspek mekanik lainnya. Aspek mekanik 

antara lain penulisan huruf, ejaan, struktur kalimat, tanda baca, istilah, dan 

kosakata.  

e. Tahap mempublikasi, pada tahap ini tulisan yang sudah disunting dapat 

dipublikasikan di berbagai media seperti buletin, majalah, koran dengan tujuan 

agar orang lain juga dapat menikmati hasil tulisan kita. 

3. Menulis Cerpen Menggunakan Media Video Pendek Papermoon Puppet 

Theatre 

Berikut ini adalah langkah penerapan media video Pendek Papermoon 

Puppet Theatre dalam pembelajaran menulis cerpen. 

a. Guru memperkenalkan media video Pendek Papermoon Puppet Theatre 

kepada peserta didik dan memotivasi peserta didik jika media video Pendek 

Papermoon Puppet Theatre dapat membantu menemukan alur cerita dalam 

cerpen. 

b. Guru meminta peserta didik untuk mengamati serta mengidentifikasi 

informasi (tokoh, latar, peristiwa) dari gambar tanpa kata yang terdapat dalam 

media video Pendek Papermoon Puppet Theatre. 

c. Kemudian, guru membimbing peserta didik untuk menulis apa yang mereka 

pikirkan dengan melihat video yang disajikan.  
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d. Peserta didik lalu menulis kalimat dari apa yang mereka lihat pada video 

pendek yang disajikan, kemudian menyelesaikannya hingga menjadi sebuah 

karangan cerpen yang utuh.  

e. Akhirnya, peserta didik dapat mengubah, menulis ulang, dan memodifikasi 

tulisan mereka untuk membuatnya menjadi sempurna. 

 

C. Metode 

1. Diskusi 

2. Tanya jawab 

3. Penugasan 

 

D. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

No Kegiatan Alokasi 

Waktu 

1 Kegiatan awal: 

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap 

salam dan melakukan presensi siswa. 

b) Guru menyampaikan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran. 

c) Guru melakukan apersepsi dan menjelaskan 

kegiatan yang akan dilaksanakan. 

10 menit 

2 Kegiatan inti: 

a) Guru dan siswa bertanya jawab mengenai 

menulis cerpen kemudian menunjukkan sebuah 

contoh tulisan cerpen. 

b) Guru menjelaskan mengenai langkah menulis 

cerpen dan unsur pembangun cerpen dari 

contoh teks yang dibagikan  

c) Guru menunjukan gambar Papermoon Puppet 

Theatre. 

d) Guru menjelaskan tentang media video pendek 

Papermoon Puppet Theatre. 

e) Siswa dengan bimbingan guru mencari 

informasi yang terdapat dalam video ( 

70 menit 
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menganalisis tokoh, latar, dan peristiwa  dari 

gambar-gambar yang tersedia) kemudian 

menuliskannya dalam lembar kerja. 

f) Siswa diminta untuk menulis kerangka cerpen 

secara mandiri dari informasi yang telah 

didapat. 

g) Siswa mengembangkan cerita berdasarkan 

kerangka cerpen yang telah dibuat hingga 

menjadi sebuah karangan yang utuh. 

h) Siswa diminta untuk memperhatikan pilihan 

kata, EYD dan tanda baca yang sesuai. 

3 Kegiatan akhir: 

a) Beberapa siswa menyampaikan hasil 

pekerjaannya pada teman-teman lain. 

b) Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan 

siswa. 

c) Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

1. j

s 
 

 

10 menit 

 

Pertemuan Kedua 

No Kegiatan Alokasi 

Waktu 

1 Kegiatan awal: 

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap 

salam dan melakukan presensi siswa. 

b) Guru menyampaikan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran. 

c) Guru melakukan apersepsi dan menjelaskan 

kegiatan yang akan dilaksanakan. 

10 menit 

2 Kegiatan inti: 

a) Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis 

cerpen. 

b) Guru menjelaskan mengenai langkah menulis 

cerpen dan unsur pembangun cerpen dari contoh 

teks yang dibagikan  

c) Guru memperlihatkan video pendek papermoon 

puppet theatre yang berjudul “Mwathrika part 1-

3” 

70 menit 
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d) Siswa memerhatikan video pendek Papermoon 

Puppet Theatre yang berjudul “Mwathrika part 1-

3”. 

e) Siswa dengan bimbingan guru mencari informasi 

yang terdapat dalam video (menganalisis tokoh, 

latar, dan peristiwa  dari gambar-gambar yang 

tersedia) kemudian menuliskannya dalam lembar 

kerja. 

f) Siswa diminta untuk menulis cerpen secara 

mandiri dari informasi yang telah didapat. 

g) Siswa mengembangkan cerita berdasarkan 

kerangka cerpen yang telah dibuat hingga menjadi 

sebuah karangan yang utuh. 

h) Siswa diminta untuk memperhatikan pilihan kata, 

EYD dan tanda baca yang sesuai. 

3 Kegiatan akhir: 

i) Beberapa siswa menyampaikan hasil 

pekerjaannya pada teman-teman lain. 

j) Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa. 

k) Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

2. m

e

n

i

t 

 

Pertemuan Ketiga 

No Kegiatan Alokasi 

Waktu 

1 Kegiatan awal: 

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap 

salam dan melakukan presensi siswa. 

b) Guru menyampaikan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran. 

c) Guru melakukan apersepsi dan menjelaskan 

kegiatan yang akan dilaksanakan. 

10 menit 

2 Kegiatan inti: 

d) Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis 

cerpen. 

e) Guru menjelaskan mengenai langkah menulis 

cerpen dan unsur pembangun cerpen dari contoh 

teks yang dibagikan  

70 menit 
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f) Guru memperlihatkan video pendek papermoon 

puppet theatre yang berjudul “Mwathrika part 4-

6” 

g) Siswa memerhatikan video pendek Papermoon 

Puppet Theatre yang berjudul “Mwathrika part 4-

6”. 

h) Siswa dengan bimbingan guru mencari informasi 

yang terdapat dalam video (menganalisis tokoh, 

latar, dan peristiwa  dari gambar-gambar yang 

tersedia) kemudian menuliskannya dalam lembar 

kerja. 

i) Siswa diminta untuk meneruskan menulis cerpen 

secara mandiri dari informasi yang telah didapat. 

j) Siswa mengembangkan cerita berdasarkan 

kerangka cerpen yang telah dibuat hingga menjadi 

sebuah karangan yang utuh. 

k) Siswa diminta untuk memperhatikan pilihan kata, 

EYD dan tanda baca yang sesuai. 

 

3 Kegiatan akhir: 

d) Beberapa siswa menyampaikan hasil pekerjaannya 

pada teman-teman lain. 

e) Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa. 

f) Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

3. j

s 
 

 

10 menit 
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Pertemuan Keempat 

No Kegiatan Alokasi 

Waktu 

1 Kegiatan awal: 

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam 

dan melakukan presensi siswa. 

b) Guru menyampaikan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran. 

c) Guru melakukan apersepsi dan menjelaskan 

kegiatan yang akan dilaksanakan. 

10 menit 

2 Kegiatan inti: 

d) Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis 

cerpen. 

e) Guru menjelaskan mengenai langkah menulis 

cerpen dan unsur pembangun cerpen dari contoh 

teks yang dibagikan  

f) Guru memperlihatkan video pendek papermoon 

puppet theatre yang berjudul “Lunang Laki-Laki 

Laut” 

g) Siswa memerhatikan video pendek Papermoon 

Puppet Theatre yang berjudul “Lunang Laki-Laki 

Laut”. 

h) Siswa dengan bimbingan guru mencari informasi 

yang terdapat dalam video ( menganalisis tokoh, 

latar, dan peristiwa  dari gambar-gambar yang 

tersedia) kemudian menuliskannya dalam lembar 

kerja. 

i) Siswa diminta untuk menulis cerpen secara 

mandiri dengan tema bebas. 

j) Siswa mengembangkan cerita berdasarkan 

kerangka cerpen yang telah dibuat hingga menjadi 

sebuah karangan yang utuh. 

k) Siswa diminta untuk memperhatikan pilihan kata, 

EYD dan tanda baca yang sesuai. 

 

70 menit 
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3 Kegiatan akhir: 

l) Beberapa siswa menyampaikan hasil pekerjaannya 

pada teman-teman lain. 

m) Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa. 

n) Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

4. j

s 
 

 

10 menit 

 

H. Sumber/Alat 

1. Alat: lembar jawab, video pendek papermoon puppet theatre, bolpoin, laptop, 

LCD, speaker. 

2. Sumber: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia: Ekspresi 

 Diri dan Akademik. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

 Sayuti, Suminto. A. 2009. Modul Menulis Fiksi. Yogyakarta: FBS UNY 
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I. Rubrik Penilaian 

Aspek Kriteria Indikator Skor 

 

 

Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesesuaian isi cerita dengan 

tema 

 

Sangat baik: tema 

dikembangkan secara optimal, 

tidak ada kalimat dan paragraf 

yang tidak sesuai dengan tema, 

antara kalimat dan paragraf 

memiliki hubungan sebab 

akibat yang dirangkai dengan 

baik. 

 

 

5 

Baik: tema dikembangkan 

secara optimal, ada sedikit 

kalimat dan paragraf yang 

tidak sesuai dengan tema, ada 

sedikit kalimat dan paragraf 

yang tidak memiliki hubungan 

sebab akibat. 

4 

Cukup: tema dikembangkan 

secara terbatas, ada sedikit 

kalimat dan paragraf yang 

tidak sesuai dengan tema, ada 

sedikit kalimat dan paragraf 

yang tidak memiliki hubungan 

sebab akibat. 

3 

Kurang: tema dikembangkan 

secara terbatas, ada banyak 

kalimat dan paragraf yang 

tidak sesuai dengan tema, 

kalimat dan paragraf banyak 

yang tidak memiliki hubungan 

sebab akibat. 

2 

Sangat Kurang: tidak ada 

pengembangan tema, kalimat 

dan paragraph tidak sesuai 

dengan tema, kalimat dan 

paragraf tidak memiliki 

hubungan sebab akibat. 

 

1 

Kesesuaian isi cerita dengan Sangat baik: isi cerita yang  
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sumber cerita disajikan sangat sesuai dengan 

sumber cerita, tidak ada 

peristiwa yang keluar dari 

sumber cerita. 

 

5 

Baik: isi cerita yang disajikan 

sesuai dengan sumber cerita, 

ada sedikit peristiwa yang 

dibuat tidak sesuai dengan 

sumber cerita. 

4 

Cukup: isi cerita yang 

disajikan cukup sesuai dengan 

sumber cerita, beberapa 

peristiwa tidak sesuai dengan 

sumber cerita. 

3 

Kurang: isi cerita yang 

disajikan kurang sesuai dengan 

sumber cerita, banyak 

peristiwa yang tidak sesuai 

dengan sumber cerita. 

2 

Sangat Kurang: isi cerita 

yang disajikan tidak sesuai 

dengan sumber cerita, semua 

peristiwa tidak berdasarkan 

sumber cerita.  

1 

Kreatifitas dalam 

mengembangkan ide cerita 

 

 

 

 

 

Sangat baik: cerita 

dikembangkan dengan sangat 

kreatif, menarik, dan tidak 

keluar dari tema. 

 

 

5 

Baik: cerita dikembangkan 

dengan kreatif dan tidak keluar 

dari tema. 

4 

Cukup: cerita dikembangkan 

dengan cukup kreatif dan tidak 

keluar dari tema 

3 
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Kurang: cerita dikembangkan 

dengan kurang kreatif dan 

tidak keluar dari tema. 

2 

Sangat Kurang: cerita tidak 

dikembangkan. 

1 

Ketuntasan cerita Sangat baik: cerita betul-betul 

selesai dengan sangat tuntas, 

ujung cerita tidak terkatung-

katung. 

5 

Baik: cerita selesai dengan 

cukup tuntas, ujung cerita 

tidak terkatung-katung. 

4 

Cukup: cerita selesai dengan 

cukup tuntas, ujung cerita agak 

terkatung-katung. 

3 

Kurang: cerita selesai dengan 

kurang tuntas, ujung cerita 

terkatung-katung. 

2 

Sangat kurang: cerita tidak 

selesai, ujung cerita terkatung-

katung. 

1 

Organisasi Kepaduan unsur cerita berupa 

alur, tokoh, latar. 

Sangat baik: semua unsur 

disajikan dengan jelas, 

lengkap, dan menarik.         

5 

Baik: semua unsur disajikan 

dengan jelas, lengkap, tetapi 

kurang menarik. 

4 

Cukup: unsur disajikan 

dengan jelas, tetapi kurang 

3 
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lengkap, dan kurang menarik. 

Kurang: unsur disajikan 

dengan kurang jelas, kurang 

lengkap, dan kurang menarik. 

2 

Sangat kurang: tidak ada 

penyajian unsur-unsur cerita. 

1 

Kelogisan urutan cerita Sangat baik: cerita sangat 

mudah dipahami, urutan 

peristiwa yang disajikan sangat 

jelas dan sangat logis.          

 

 

 

5 

Baik: cerita mudah dipahami, 

urutan peristiwa yang disajikan 

jelas dan logis. 

4 

Cukup: cerita cukup mudah 

dipahami, urutan peristiwa 

yang disajikan cukup jelas dan 

cukup logis. 

3 

Kurang: cerita kurang mudah 

dipahami, urutan peristiwa 

yang disajikan kurang jelas 

dan kurang logis. 

2 

Sangat kurang: cerita tidak 

mudah dipahami,urutan 

peristiwa yang disajikan tidak 

jelas dan tidak logis. 

1 

Kepaduan struktur cerita Sangat baik: urutan cerita 

yang disajikan membentuk 

kepaduan cerita yang serasi 

dan sangat menarik.      

 

 

5 

Baik: urutan cerita yang 

disajikan membentuk 

kepaduan cerita yang serasi 

dan cukup menarik. 

4 

Cukup: urutan cerita yang 

disajikan cukup padu dan 

kurang menarik. 

3 

Kurang: urutan cerita yang 2 



172 
 

disajikan kurang padu dan 

kurang menarik. 

Sangat kurang: urutan cerita 

yang disajikan tidak padu dan 

tidak menarik. 

1 

Bahasa Penggunaan diksi Sangat baik: diksi yang 

digunakan sangat menarik dan 

sangat sesuai dengan tema. 

 

 

5 

Baik: diksi yang digunakan 

menarik, pemakaian kata yang 

sesuai dengan tema. 

4 

Cukup: diksi yang digunakan 

kurang menarik, ada beberapa 

pemilihan kata yang tidak 

sesuai dengan tema. 

3 

Kurang: diksi yang digunakan 

tidak menarik, ada banyak 

pemilihan kata yang tidak 

sesuai dengan tema 

 

Sangat kurang: diksi yang 

digunakan tidak menarik, 

pemilihan kata tidak tepat dan 

tidak sesuai dengan tema.       

1 

Penggunaan majas Sangat baik: penggunaan 

majas sangat baik, majas 

diterapkan sesuai dengan 

konteksnya sehingga membuat 

cerita menjadi sangat menarik. 

 

 

5 

Baik: penggunaan majas baik, 

majas yang digunakan terlalu 

berlebihan tetapi tidak 

mengubah kemenarikan cerita. 

4 

Cukup: penggunaan majas 

cukup baik, ada sedikit majas 

yang diterapkan tidak sesuai 

konteks sehingga membuat 

3 
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cerita menjadi kurang menarik. 

Kurang: penggunaan majas 

kurang baik, majas diterapkan 

tidak sesuai dengan konteks 

sehingga membuat cerita 

menjadi kurang menarik. 

2 

Sangat Kurang: tidak ada 

penggunaan majas 

1 

Penuisa Penulisan huruf, kata, dan tanda 

baca 

Sangat baik: struktur kalimat 

sangat baik dan sangat tepat, 

antara kalimat yang satu 

dengan kalimat yang lain 

menjalin hubungan yang 

sangat kompleks. 

 

 

5 

Baik: struktur dan penyusunan 

kalimat baik dan tepat, antara 

kalimat yang satu dengan 

kalimat yang lain menjalin 

hubungan yang kompleks. 

 

Cukup: struktur dan 

penyusunan kalimat cukup 

baik dan cukup tepat, antara 

kalimat yang satu dengan 

kalimat yang lain menjalin 

hubungan yang cukup 

kompleks. 

3 

Kurang: struktur dan 

penyusunan kalimat kurang 

baik dan kurang tepat, antara 

kalimat yang satu dengan 

kalimat yang lain menjalin 

hubungan yang kurang 

kompleks. 

2 

Sangat kurang: struktur dan 

penyusunan kalimat tidak baik 

1 
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Yogyakarta,   Mei 2015 

 

Mengetahui, 

Guru Pembimbing       Mahasiswa 

 

Tugiman, S.Pd       Melati Maharani 

NIP 19680210 200604 2 004     NIM 11201241027 

 

 

  

dan tidak tepat, antara kalimat 

yang satu dengan kalimat yang 

lain menjalin hubungan yang 

tidak kompleks. 

  Total 50 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Kelompok Kontrol 

Sekolah  : MAN 2 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/semester : X/II 

Standar Kompetensi : 16. Menulis karangan dalam bentuk cerpen berdasarkan  

      pengalaman pribadi atau pengalaman orang lain. 

Kompetensi Dasar :16.2 Menulis karangan dalam bentuk cerpen berdasarkan  

     pengalaman orang lain. 

Dasar Indikator :  

1. Mampu menerapkan langkah-langkah menulis cerpen. 

2. Mampu membuat kerangka cerpen dengan memperhatikan latar, tokoh, dan 

peristiwa. 

3. Mampu menulis cerpen secara kreatif menggunakan pilihan kata, ejaan dan tanda 

baca yang tepat. 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menerapkan langkah-langkah menulis cerpen  

2. Siswa mampu menulis kerangka cerpen dengan meperhatikan latar, tokoh, dan 

peristiwa. 

3. Siswa dapat menulis cerpen dengan pilihan kata, susunan kalimat, ejaan dan 

tanda baca yang tepat. 
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B. Materi Pembelajaran 

1. Hal-hal yang berkaitan dengan cerpen 

A. Ciri-ciri cerita pendek 

- Habis dibaca dalam satu kali duduk 

- Hanya terdapat satu alur 

- Terdapat konflik tetapi tidak menimbulkan perubahan nasib 

- Terdiri dari 5000 kata s.d 10.000 kata 

- Perwatakan tidak diceritakan mendalam 

- Menceritakan satu peristiwa penting. 

 

B. Syarat topik cerpen 

- Menarik 

- Sederhana 

- Punya arti bagi pembaca 

 

C. Kerangka cerita pendek 

- Pemaparan 

- Penanjakan 

- Ketegangan/suspens 

- Klimaks 

- Antiklimaks 

- Peleraian 

- Penyelesaian 

 

D. Unsur-unsur cerpen  

-  Pelaku 

-  Peristiwa 

-  Latar 

-  Konflik 
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E. Teknik menulis cerpen 

- Sebelum menulis (pengelompokan dan menulis cepat) 

- Draf kasar (pengembangan gagasan dengan memusatkan pada isi) 

- Berbagi (memperlihatkan pada orang lain agar tulisan lebih baik) 

- Disertai pendalaman  

- Penghayatan pengalaman pribadi/orang lain  

- Nyata  

- Meyakinkan  

 

C. Metode Pembelajaran 

1. Diskusi 

2. Tanya jawab 

3. Penugasan 

D. Langkah  Pembelajaran 

No Kegiatan Alokasi Waktu 

1 Kegiatan awal: 

a) Guru membuka pelajaran dengan 

mengucap salam dan melakukan 

presensi siswa. 

b) Guru menyampaikan standar 

kompetensi, kompetensi dasar, dan 

tujuan pembelajaran. 

c) Guru melakukan apersepsi dan 

menjelaskan kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

10 menit 

2 Kegiatan inti: 

d) Guru dan siswa bertanya jawab 

mengenai menulis cerpen kemudian 

menunjukkan sebuah contoh tulisan 

cerpen. 

e) Guru menjelaskan mengenai langkah 

menulis cerpen dan unsur pembangun 

70 menit 
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cerpen dari contoh teks yang 

dibagikan.  

f) Guru meminta siswa untuk 

menuliskan kerangka atau draf kasar 

sebuah cerpen dengan tema sosial dan 

memperhatikan unsur pembangun 

cerpen. 

g) Siswa dengan bimbingan guru 

menyusun sebuah kerangka cerpen 

dengan meperhatikan tokoh, latar, 

dan peristiwa .  

h) Siswa mengembangkan cerita 

berdasarkan kerangka cerpen yang 

telah dibuat hingga menjadi sebuah 

karangan yang utuh. 

i) Siswa diminta untuk memperhatikan 

pilihan kata, ejaan dan tanda baca 

yang sesuai dengan kaidah. 

3 Kegiatan akhir: 

j) Dua siswa diminta untuk 

menyampaikan hasil pekerjaannya 

pada teman-teman lain. 

k) Siswa dan guru membahas hasil 

pekerjaan siswa. 

l) Siswa dan guru menyimpulkan 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

10 menit 

 

E. Media dan Sumber Bahan 

1. Kumpulan Cerpen Kompas 

2. Buku Kompeten Berbahasa Indonesia, Erlangga, Jakarta 
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F. Evaluasi 

Jenit Tagihan: 

- tugas individu 

Bentuk Instrumen: 

- uraian bebas 

 

G. Rubrik Penilaian 

Rubrik Penilaian Ketrampilan Menulis Cerita Pendek 

Aspek Kriteria Indikator Skor 

 

 

Isi 

 

 

Kesesuaian isi cerita 

dengan tema 

Sangat baik: tema 

dikembangkan secara 

optimal, tidak ada kalimat 

dan paragraf yang tidak 

sesuai dengan tema, 

antara kalimat dan 

paragraf memiliki 

hubungan sebab akibat 

yang dirangkai dengan 

baik. 

 

 

5 

Baik: tema 

dikembangkan secara 

optimal, ada sedikit 

kalimat dan paragraf yang 

tidak sesuai dengan tema, 

ada sedikit kalimat dan 

paragraf yang tidak 

memiliki hubungan sebab 

akibat. 

4 

Cukup: tema 

dikembangkan secara 

terbatas, ada sedikit 

kalimat dan paragraf yang 

tidak sesuai dengan tema, 

3 
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ada sedikit kalimat dan 

paragraf yang tidak 

memiliki hubungan sebab 

akibat. 

Kurang: tema 

dikembangkan secara 

terbatas, ada banyak 

kalimat dan paragraf yang 

tidak sesuai dengan tema, 

kalimat dan 

paragraf banyak yang 

tidak memiliki hubungan 

sebab akibat. 

2 

Sangat Kurang: tidak 

ada pengembangan tema, 

kalimat dan paragraph 

tidak sesuai dengan tema, 

kalimat dan paragraf tidak 

memiliki hubungan sebab 

akibat. 

1 

Kesesuaian isi cerita 

dengan sumber cerita 

Sangat baik: isi cerita 

yang disajikan sangat 

sesuai dengan sumber 

cerita, tidak ada peristiwa 

yang keluar dari sumber 

cerita. 

 

 

5 

Baik: isi cerita yang 

disajikan sesuai dengan 

sumber cerita, ada sedikit 

peristiwa yang dibuat 

tidak sesuai dengan 

sumber cerita. 

4 

Cukup: isi cerita yang 

disajikan cukup sesuai 

3 
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dengan sumber cerita, 

beberapa peristiwa tidak 

sesuai dengan sumber 

cerita. 

 

Kurang: isi cerita yang 

disajikan kurang sesuai 

dengan sumber cerita, 

banyak peristiwa yang 

tidak sesuai dengan 

sumber cerita. 

2 

Sangat Kurang: isi cerita 

yang disajikan tidak 

sesuai dengan sumber 

cerita, semua peristiwa 

tidak berdasarkan sumber 

cerita.  

1 

Kreativitas dalam 

mengembangkan ide 

cerita 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat baik: cerita 

dikembangkan dengan 

sangat kreatif, menarik, 

dan tidak keluar dari 

tema. 

 

 

5 

Baik: cerita 

dikembangkan dengan 

kreatif dan tidak keluar 

dari tema. 

4 

Cukup: cerita 

dikembangkan dengan 

cukup kreatif dan tidak 

keluar dari tema 

3 

Kurang: cerita 

dikembangkan dengan 

2 
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kurang kreatif dan tidak 

keluar dari tema. 

Sangat Kurang: cerita 

tidak dikembangkan. 

1 

Ketuntasan cerita Sangat baik: cerita betul-

betul selesai dengan 

sangat tuntas, ujung cerita 

tidak terkatung-katung. 

5 

Baik: cerita selesai 

dengan cukup tuntas, 

ujung cerita tidak 

terkatung-katung. 

4 

Cukup: cerita selesai 

dengan cukup tuntas, 

ujung cerita agak 

terkatung-katung. 

3 

Kurang: cerita selesai 

dengan kurang tuntas, 

ujung cerita 

terkatungkatung. 

2 

Sangat kurang: cerita 

tidak selesai, ujung cerita 

terkatung-katung. 

1 

Organisasi Kepaduan unsur cerita 

berupa alur, tokoh, latar. 

Sangat baik: semua 

unsur disajikan dengan 

jelas, lengkap, dan 

menarik.         

5 

Baik: semua unsur 

disajikan dengan jelas, 

lengkap, tetapi kurang 

4 



183 
 

menarik. 

Cukup: unsur disajikan 

dengan jelas, tetapi 

kurang lengkap, dan 

kurang menarik. 

3 

Kurang: unsur disajikan 

dengan kurang jelas, 

kurang lengkap, dan 

kurang menarik. 

2 

Sangat kurang: tidak ada 

penyajian unsur-unsur 

cerita. 

1 

Kelogisan urutan cerita Sangat baik: cerita 

sangat mudah dipahami, 

urutan peristiwa yang 

disajikan sangat jelas dan 

sangat logis.          

 

 

 

5 

Baik: cerita mudah 

dipahami, urutan 

peristiwa yang disajikan 

jelas dan logis. 

4 

Cukup: cerita cukup 

mudah dipahami, urutan 

peristiwa yang disajikan 

cukup jelas dan cukup 

logis. 

3 

Kurang: cerita kurang 

mudah dipahami, urutan 

peristiwa yang disajikan 

kurang jelas dan kurang 

logis. 

 

2 

Sangat kurang: cerita 

tidak mudah dipahami, 

1 
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urutan peristiwa yang 

disajikan tidak jelas dan 

tidak logis. 

Kepaduan unsur cerita Sangat baik: urutan 

cerita yang disajikan 

membentuk kepaduan 

cerita yang serasi dan 

sangat menarik.      

 

 

5 

Baik: urutan cerita yang 

disajikan membentuk 

kepaduan cerita yang 

serasi dan cukup menarik. 

4 

Cukup: urutan cerita 

yang disajikan cukup 

padu dan kurang menarik. 

3 

Kurang: urutan cerita 

yang disajikan kurang 

padu dan kurang menarik. 

2 

Sangat kurang: urutan 

cerita yang disajikan tidak 

padu dan tidak menarik. 

1 

Bahasa Penggunaan diksi Sangat baik: diksi yang 

digunakan sangat menarik 

dan sangat sesuai dengan 

tema. 

 

 

5 

Baik: diksi yang 

digunakan kurang 

menarik, ada beberapa 

pemakaian kata yang 

kurang sesuai dengan 

tema. 

4 

Cukup: diksi yang 

digunakan kurang 

3 
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menarik, ada beberapa 

pemilihan kata yang tidak 

sesuai dengan tema. 

Kurang: diksi 

yangdigunakan tidak 

menarik, ada banyak 

pemilihan kata yang tidak 

sesuai 

dengan tema 

 

Sangat kurang: diksi 

yang digunakan tidak 

menarik, pemilihan kata 

tidak tepat dan tidak 

sesuai dengan tema.       

1 

Penggunaan majas Sangat baik: penggunaan 

majas sangat baik, majas 

diterapkan sesuai dengan 

konteksnya sehingga 

membuat cerita menjadi 

sangat menarik. 

 

 

5 

Baik: penggunaan majas 

baik, majas yang 

digunakan terlalu 

berlebihan tetapi tidak 

mengubah kemenarikan 

cerita. 

4 

Cukup: penggunaan 

majas cukup baik, ada 

sedikit majas yang 

diterapkan tidak sesuai 

konteks sehingga embuat 

cerita menjadi kurang 

menarik. 

3 
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Kurang: penggunaan 

majas kurang baik, majas 

diterapkan tidak sesuai 

dengan konteks sehingga 

membuat cerita menjadi 

kurang menarik. 

2 

Sangat Kurang: tidak 

ada penggunaan majas 

1 

Penuisa Penulisan huruf, kata, da 

tanda aca 

Sangat baik: struktur 

kalimat sangat baik dan 

sangat tepat, antara 

kalimat yang satu dengan 

kalimat yang lain 

menjalin hubungan yang 

sangat kompleks. 

 

 

5 

Baik: struktur dan 

penyusunan kalimatbaik 

dan tepat, antaa kalimat 

yang satu dengan kalimat 

yang lain menjalin 

hubungan yang kompleks. 

 

Cukup: struktur dan 

penyusunan kalimat 

cukup baik dan cukup 

tepat, antara kalimat yang 

satu dengan kalimat yang 

lain menjalin hubungan 

yang cukup kompleks. 

3 

Kurang: struktur dan 

penyusunan kalimat 

kurang baik dan kurang 

tepat, antara kalimat yang 

2 
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Yogyakarta,   Mei 2015 

Mengetahui 

Guru Pembimbing       Mahasiswa 

 

Tugiman, S.Pd       Melati Maharani 

NIP 19680210 200604 2 004     NIM 11201241027 

 

  

satu dengan kalimat yang 

lain menjalin hubungan 

yang kurang kompleks. 

Sangat kurang: struktur 

dan penyusunan kalimat 

tidak baik dan tidak tepat, 

antara kalimat yang satu 

dengan kalimat yang lain 

menjalin hubungan yang 

tidak kompleks. 

1 

  Total 50 
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Lampiran 1 

 

Tes Unjuk Kerja 

Pertemuan Pertama 

1. Buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan pengalaman yang pernah anda alami 

dengan ketentuan sebagai berikut. 

a. Tema “Kehidupan” 

b. Judul sesuai dengan tema 

c. Diksi dan majas menarik 

d. Memperhatikan karakteristik cerita pendek 

 

Pertemuan Kedua 

2. Buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan pengalaman yang pernah anda alami 

dengan ketentuan sebagai berikut. 

a. Tema “Sosial” 

b. Judul sesuai dengan tema 

c. Diksi dan majas menarik 

d. Memperhatikan karakteristik cerita pendek 

 

Pertemuan ketiga 

3. Buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan pengalaman yang pernah anda alami 

dengan ketentuan sebagai berikut. 

a. Tema “Sosial” 

b. Judul sesuai dengan tema 

c. Diksi dan majas menarik 

d. Memperhatikan karakteristik cerita pendek 

 

Pertemuan keempat 

4. Buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan pengalaman yang pernah anda alami 

dengan ketentuan sebagai berikut. 

a. Tema bebas 

b. Judul sesuai dengan tema 

c. Diksi dan majas menarik 

d. Memperhatikan karakteristik cerita pendek 
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LAMPIRAN 8 

 

Media Video Pendek Papermoon Puppet Theatre 
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LAMPIRAN 9 

Foto Dokumentasi Penelitian 
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Foto-Foto Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1. Pretest Menulis Cerita Pendek Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 2. Pretest Menulis Cerita Pendek Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 3. Perlakuan Pertama Kelas Eksperimen 
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Foto 4. Perlakuan Kedua Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 5. Perlakuan Ketiga Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 6. Perlakuan Keempat Kelas Eksperimen 
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Foto 7. Postest Menulis Cerita Pendek Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 
Foto 8. Postest Menulis Cerita Pendek Kelas Eksperimen 
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LAMPIRAN 10 

Surat Izin dari Fakultas 

Surat Izin dari Dinas Perizinan Kota Yogyakarta 

Surat Pernyataan Akan Melakukan Penelitian 

Surat Pernyataan Telah Selesai Melakukan Penelitian 
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Surat Izin Penelitian dari Fakultas 
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Surat Dinas Perizinan Kota Yogyakarta 
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Surat Pernyataan Akan Melakukan Penelitian 
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Surat Pernyataan Telah Selesai Melakukan Penelitian 
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